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ABSTRAK

PENGUPAHAN DENGAN SISTEM BAGI HASIL DAN PENERAPAN
UPAH MINIMUM BAGI KARYAWAN RUMAH MAKAN SIMPANG
RAYA BUKITTINGGI 2014 PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

Rahmi Suci Yuliana

Upah merupakan komponen yang sangat penting dalam perekonomian dan
ketenagakerjaan, yang diterima oleh seorang karyawan atas imbalan kerja yang
dilakukannya bagi pihak lain. Sehmgga upah pada dasarnya harus sebanding
dengan kontribusi yang dib hw pekerja. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang ber mah Makan Simpang Raya Bukittinggi
yang berjumlah 5 Rumal : mpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara, 6bse i [dan dokumentasi untuk mengetahui
apakah sistem bagi hasil ya etapkan-Rumah Makan Simpang Raya sudah
sesuai dengan prinsip ekopomi sl suai dengan standar upah minimum
yang ditetapkan oleh pemefintah) Hasil dari| penelitian ini adalah bahwa sistem
pengupahan yang diterapkga; 5 1ahy Makan Simpang Raya Bukittinggi
sudah sesuai dengan prin: pah dalam ekonomi Islam dan dengan
standar upah minimum yang dltetapkan pemermtah Hal ini diketahui dari proses

penetapan WVK )ﬁ&S&t mempertimbangkan
nilai-nilai keadilan dan ernanusman yang merupakan prinsip dasar ekonomi
Islam dalam menen ‘:! %&n& hasil yang diterima oleh karyawan
Slrnpang Raya pada tahun 2 1 atas standar upah minimum yang
st A ONE S|A

Kata Kunci: Bagi Hasil, Upah Minimum, Ekonomi Islam
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ABSTRACT

A WAGE WITH PROFIT SHARING SYSTEM AND THE APPLICATION
OF MINIMUM WAGE RATE FOR SIMPANG RAYA RESTAURANT’S
EMPLOYEES 2014 IN THE PERSPRECTIVE OF ISLAMIC ECONOMIC

Rahmi Suci Yuliana

Wage is a very important component in the economic and employment
system, which is received by an employee as a salary of his job for another part.
Therefore, basically the wage must match the contribution of any employee
producing anything or any se ' arch is a qualitative research which
located at five branches o ¢staurant in Bukittinggi. Collecting
data for this research is d¢ i pbservation, and documentation to
determine whether the pro Aring Syste bplied in Simpang Raya Restaurant
is appropriate to Islamic econbmi€ plc%I and the minimum wage rates set by
the Government. The resultzof this i¢h| found that profit sharing system
applied in Simpang Raya Restauras iate according to Islamic economic
principles and the minimpni WHge . by government. This matter is
determined from the processf&f»ﬁ&ﬂﬁ gf in Simpang Raya Restaurant that
pays a big attention to the value of fairness and humanity which is a basic Islamic
economic pri@lN IdeElRfsaeM ue of profit sharing
received by Simpang Raya Restaurant’s employees in 2014 is above the minimum
wage rates set by the GovI t. M

Key word: Profit WW Elgxl'cﬁnomic.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan perekonomian .yang merupakan aktivitas primer dalam
kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari pemanfaatan sumber daya dan
tenaga manusia. Dan Islam memposisikankegiatan ekonomi sebagai salah satu
aspek penting untuk mendapatkangKemuliaan (fa/af), dan karenanya kegiatan
perekonomian sebagaimana kegiatan lainnya perlu dituntun dan dikontrol agar
berjalan sesuai dengan ajaran Islam secata keseluruhan. Falah hanya akan
diperoleh bila terjadi dua hubungan’ yakni. hubungan interaksi antara manusia
dengan Tuhannya, dan hubungan antar sesama manusia, baik di lingkungan
keluarga, kehidupan berteianggas-bernegarayberekonomi dan’lain sebagainya. '

Diantara kegiatan | péfekonomian, yang \selalu menarik perhatian adalah
masalah pengupahafndaii ténaga) Kerja CSaaflini] banyak negara di dunia yang
mengalami masalah ketenagakerjaan, termasuk di Indonesia.” Tenaga kerja
merupakan faktor produksi kedua yang dianggap paling penting, sebab melalui
jasa tenaga inilah suatu sumber daya alam dapat berubah menjadi hasil produksi
yang bernilai’ Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang tak terkendal,

berbagai masalah pun muncul, dan upah adalah masalah yang paling sering

! Boedi Abdullah, Peradaban Pemikiran Ekonomi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2011),
Cet,1, hlm. 257

2 Lebih lanjut baca: Steven Greenhouse, “Fast-Food Workers Plan Second Strike for
More Pay”, April 4, 2013, diakses dari www.nytimes.com, Adama K. Jallow, “Workers call for
120 percent salary increase, as May Day commemorated”, Thursday, May 02, 2013, diakses dari
www.the?oim.gm , pada hari Senin tanggal 23 Juni 2014 jam 14.47 WIB

M.B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami, (Yogyakarta: Ekonisia, 2003),

him. 221




digarisbawahi. Hampir setiap akhir tahun para buruh mengadakan unjuk rasa.
Tujuan unjuk rasa ini biasanya adalah untuk menyampaikan aspirasi mereka
kepada pihak yang berkepentingan sehubungan dengan kenaikan Upah Minumun
Rata-rata (UMR). Hal serupa juga terjadi pada Hari Buruh Sedunia (May Day),
dimana para buruh mengadakan démonstrasi dengan tuntutan yang sama.”
Fenomena mengenai pekerja dan buruh sedikit banyak telah menyedot
perhatian kita sejak terjadinya revolusi/industri di Eropa pada abad XV yang
memaksa manusia untuk bekerjagdi pabrik<pabrik , lahan tambang, perkebunan
dan lain-lain. Revolusi industfigyang diklaim sejarawan sebagai tonggak
kebangkitan Eropa setelah |sejak berabad-abad lamanya tenggelam dalam masa
kegelapan, melahirkan fenomena-fenomena | baru di tengah masyarakat. Di
antaranya, muncul kelas pemodal (kaum borjuis) yang ‘mengorganisir'’ dan
'mengeksploitir' buruh untuk bekerja pada pabrik-pabrik mereka. Pada sisi lain,
sistem feodalistik ini melahitkan~kelompok” masyarakat miskin, kelas pekerja
(kaum proletar), |yang menjadi’ 'budak’ bagi) pafa-pemodal. Mereka diperas
tenaganya secara paksa, tidak hanya orang laki-laki dewasa tapi juga anak-anak
dan pekerja-pekerja wanita. Mereka diperlakukan dengan tidak manusiawi. 3
Selain itu, kapitalisme dan marxisme juga memiliki pandangan yang
berbeda dalam memahami kerja manusia yang terlibat dalam produksi.
Kapitalisme memandang bahwa kerja manusia memiliki tujuan untuk

mengakumulasi modal (peningkatan kekayaan) sebanyak-banyaknya dan

4 Didik Purwanto, ©“135.000 Buruh Akan Demo Tolak Upah Murah”, Kompas, Jumat, 26
April 2013. Baca juga: Rendra Saputra, “Demo buruh, AJI tuntut upah layak”, SINDO News,

Rabu, 1 Mei2013
3 Setiawan Lahuri, Perlindungan Islam Terhadap Burub, Jurnal Ekonomi Islam Vol.l

No.1, Mutharram 1434/2012, him. 64



berdasarkan pada mekanisme pasar (supply and demand) menjadikan besar atau
kecilnya upah pekerja sebagai hal yang lumrah. Sedangkan marxisme memandang
bahwa kerja sebagai nilai tukar kepemilikan atas barang yang diproduksi pekerja.
Hal ini kemudian menghilangkan kepemilikan pribadi, sebab di semua proses
produksi semua orang terkait akan produksi, dalam artian merubahnya dari satu
bentuk ke bentuk yang lain.

Di berbagai negara berkenibang) seperti\Indonesia berbagai aksi dan upaya
dilakukan oleh para pekerja demighenuntut Kenaikan upah mereka. Aksi unjuk
rasa dan mogok kerja merupakan fenomena yang banyak terjadi beberapa tahun
terakhir ini, yang dilakukan |sebagai bentuk protes atas berbagai kebijakan baik
pemerintah maupun perusahdan yang ‘dirasa ‘tidak berpihak bahkan merugikan
kesejahteraan pekerja.

Pada awalnya, serikat pekerja dibentuk sebagai organisasi pekerja yang
memperjuangkan kenaikan Upah=madpun petbaikan kondisi lingkungan kerja.
Namun demikian, peran serikat kerja 'muldi ménpnin.disebabkan karena sudah
adanya kebijakan pemerintah mengenai upah minimum untuk mencegah
eksploitasi tenaga kerja. "Akan tetapi kemudian kebijakan upah minimum juga
mengalami kendala karena dianggap tidak memenuhi standar kehidupan yang
layak bagi masyarakat.

Tingkat upah dan pendapatan sepanjang umur perekonomian selalu saja

menjadi masalah yang akan mempengaruhi stabilisasi ekonomi. Banyak

8 Muhammad Baqir Ash-Shadr , Buku Induk Ekonomi Islam Igtishaduna, alih bahasa
Yudi, (Jakarta: Zahra, 2008), him. 362

7 Rokhedi Priyo Santoso, Ekonomi Sumber Daya Manusia dan Ketenagakerjaan,
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2012), hlm, 157



perusahaan yang harus tutup karena tidak mampu membayar tuntutan upah yang
standar bagi pekerja. Hal ini menimbulkan masalah baru lagi karena saat banyak
pabrik yang tutup akan menyebabkan masalah ekonomi yang lebih besar, yaitu
pengangguran. Dan untuk setiap tidak terpenuhinya kenaikan upah maka produksi
akan terhambat karena berkurangnya semangat bekerja dan terjadi kecurangan
dalam bekerja. Di samping itu juga daya beli masyarakat akan rendah, yang akan
mempengaruhi permintaan agregat.S

Di samping permasalahangfingkat upah, masalah yang dapat timbul dalam
bidang pengupahan adalah/ baliwa gpéngusaha dan pekerja pada umumnya
mempunyai pengertian dan=kepentingan yang berbeda mengenai upah. Bagi
pengusaha, upah dapat dipandang sebagai beban atau biaya yang harus dibayarkan
kepada pekerja dan diperhitungkan dalam penentuan biaya total. Semakin besar
upah yang dibayarkan kepada pekerja, semakin kecil proporsi keuntungan bagi
pengusaha. Di lain pihak,“pekerja ‘dan* keltarganya menganggap upah hanya
sebagai apa yang  diterimanya_/dalam bentuk) uang\ (take-home pay) sebagai
penghasilan menggunakan tenaganya kepada pengusaha. Kenyataan menunjukkan
hanya sedikit pengusaha yang secara sadar dan sukarela dan terus menerus
berusaha meningkatkan kehidupan karyawannya, terutama pekerja golongan
rendah. Di lain pihak pekerja melalui serikat pekerja dan atau dengan

mengundang campur tangan pemerintah selalu menuntut kenatkan upah.®

% Iskandar Putong, Economics: Pengantar Mikro dan Makro, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2007), him. 381

¥ Akmal Umar, “Upah Meningkatkan Kinerja dan Motivasi Kerja para Pekerja di Industri
Manufaktur di Kota Makassar”, Jurnal Masyarakat dan Kebudayaan Politik, No. 1, Vol. 25,
(2012), him_ 79



Penanganan dalam sistem pengupahan tidak hanya menyangkut aspek
teknis saja, akan tetapi juga aspek hukum yang mendasari hal-hal yang berkaitan
dengan pengupahan tersebut dilaksanakan dengan aman dan benar berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam menentukan tingkat upah,
pihak-pihak sebagai pelaku penerima pekerjaan dan pemberi pekerjaan memiliki
pandangan yang berbeda. Bagi pihak pengusaha, upah merupakan bentuk biaya
yang dikeluarkan oleh pefusahaan) yang berdampak pada tingkat keuntungan
perusahaan. Oleh karenanya-meréka sangat berhati-hati dalam menentukan jumlah
upah yang akan diberikan., Sementara it4,| menurut pekerja, upah merupakan
sumber pendapatan sehingga mereka selalu mengharapkan peningkatan dari
tingkat upah tersebut. Perbedaan pendapat mengenai penetapan tingkat upah ini
seringkali memicu perselisihan antara pekerja dan pengusaha. '°

Islam“Sebagai konsep atau sistem hidup menjanjikan sebuah keteraturan,
keselamatan, kedamaian ‘dan 'kesejafiteraan’ bagi manusia yang meyakininya.'!
Islam sudah mengatur aktivitas'kehidiipan, fitanusia‘secara moderat dengan asas
keadilan dan keseimbangan, melalui kaidah-kaidah, prinsip, dan aturan spesifik
dalam setiap detail kehidupan manusia, termasuk dalam hal ekonomi.'? Segala
sesuatu yang berkaitan dengan aturan hidup manusia sudah dijelaskan secara
runut dalam aturan agama Islam, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah.

Doktrin (madzhab) ekonomi dalam sebuah masyarakat menunjukkan cara

atau metode yang dipilih dan diikuti masyarakat tersebut dalam kehidupan

10 Adrian Sutedi, Hukum Perburuhan, (Jakaria: Sinar Grafika, 2009), him. 16

W Ali Sakti, 4nalisis Teoritis Ekonomi Islam: Jawaban atas Kekacauan Ekonomi
Modern, (ttp: Paradigma & AQSA Publishing, 2007), him. 45

12 Ibid, him. 49



ekonominya serta dalam memecahkan setiap problem praktis yang dialaminya.
Di sinilah pentingnya ekonomi Islam sébagai sebuah metode eckonomi
dikarenakan mampu mengambil keuntungan dari praktik moral seorang muslim
dan mentransformasikannya menjadi kekuatan penggerak bagi proses
pembangunan serta keberhasilan dari perencanaan yang baik seputar ekonomi."

Jika dilihat dari konsep yang mendasari, ekonomi Islam memiliki sifat
dasar sebagai ekonomi rabbaniy dan insaniy. Dikatakan ekonomi rabbaniy karena
ekonomi Islam sarat dengan tujuas dan'nilai-nilai Zfahiyyah Sedangkan ekonomi
Islam dikatakan memiliki dasar sébagai'ekofiomi insaniy, karena sistem ekonomi
Islam dapat dilaksanakan danditujukan untuk kemaslahatan manusia. Dan hal ini
dapat dipahami melalui nilai dasar vang mengilhami ekonomi Islam, yaitu konsep
tauhid, rubabiyyah, khafifah dan tazkiyah "

Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah upah
dan menyelamatkan kepentifigarrkedua belah pihak, kelas pekerja dan majikan
tanpa melanggar hak-hak yang.sah darn_majikan./Upah ditetapkan dengan cara
yang paling tepat tanpa harus menindas pihak manapun. Setiap pihak memperoleh
bagian yang sah dari hasil kerjasama mereka tanpa adanya ketidakadilan terhadap
pihak lain.'® Berbeda dengan pandangan ekonomi konvensional yang menganggap
bahwa tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi, Islam memandang

bahwa tenaga kerja tidak bisa diperlakukan sama seperti barang modal. Tenaga

¥ Muhammad Baqir Ash-Shadr, Buku Induk, him. 61

** Ibid, him. 55

'> Hulwati, Ekonomi Isiam Teori dan Prakteknya dalam Perdagangan Obligasi Syari’ah
di Pasar Modal Indonesia dan Malaysia, (Jakarta: Ciputat Press, 2006), him. 1

16 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 2, alih bahasa: Soeroyo, Nastangin,
(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995}, hlm. 362



manusia tidak dapat diperjual belikan seperti barang sehingga dalam penentuan
upah, ia tidak dapat ditentukan berdasarkan market wage dan pféduktifitas kerja,
tapi harus selalu disertai dengan pertimbangan kemanusiaan.'”

Rasulullah saw menetapkan beberapa prinsip dasar dalam menentukan
upah pegawai kerajaan. Pertama, pemerintah bertanggungjawab untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan nyata dan praktis dari para pegawainya. Kedua, tidak patut
bagi para pekerja untuk nfenuntit debih kepada badan Keuangan Negara dari
kebutuhan yang sebenarnya:-Dengan begiti] tidak akan timbul perbedaan yang
tidak adil dan tidak wajar/antara, upsgh tertinggi dan upah terendah, karena
memang Islam menjunjung|tinggi nilai keadilan.'®

Dalam menghadapi*.dilemaseputar/ buruh dan pengupahan ini, baik
pemerintah maupun berbagai perusahaan mengupayakan berbagai cara dan solusi
demi menerapkan sistem pengupahan yang ideal dan adil bagi karyawan dan
tenaga kerja. Pemerintah " mienerapkan sistemy’ Upah Minimum untuk memberikan
batasan kepada para\pengnsaha dalamf “memberikan upah pada karyawannya
dengan berpatokan pada standar hidup layak. Solusi lain ditawarkan oleh Rumah
Makan Simpang Raya yang menerapkan sistem bagi hasil dalam pengupahan bagi
karyawannya.

Rumah makan yang berdiri sejak Agustus 1969 ini pada awalnya dirintis
oleh tiga orang pengusaha, yaitu H. Syafar, H. Dt. Maharajo dan H. Usman. Dan
sampai saat ini sudah berdiri belasan cabang Rumah Makan Simpang Raya, dan

lima diantaranya berlokasi di provinsi Sumatera Barat dan sudah mempekerjakan

'7 Mb. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika, him.228
1% Afzalur Rahman, Dokerin, him. 376



kurang lebih 200 orang karyawan. Yang menarik dari Rumah Makan ini adalah
sistem bagi hasil (dikenal dengan istilah “barefong”) yang digunakan dalam
penetapan upah bagi karyawan. Penghitungan hasil usaha dan pembagian upah
dilakukan per 60 hari, dengan konsekuensi jika di pertengahan bulan karyawan
membutuhkan dana maka karyawan bisa meminjam uang yang nanti akan
dipotong dengan gaji setelah dilakukan penghitungan.

Pengupahan dengan’ sistém bagi hasil ini tidak hanya diterapkan oleh
Rumah Makan Simpang Raya, @akan,tetapi sistem ini juga diterapkan oleh
sebagian besar rumah makan minangsDiterapkannya sistem ini merupakan solusi
yang diambil oleh para pemilik rumah makan dalam menemukan cara yang sangat
adil dalam sistem pengupahan rumah makan yang tenaga karyawannya digunakan
dalam jumizh yang tidak menentu. Rumah makan akan sangat ramai pada hari-
hari tertentu seperti bulan Ramadhan, Idul Fitri dan pada masa liburan, sementara
akan lengang pada waktu'lainnyas

Dari sistem yang digunakan“ol€hi“rummiah makan ini, permasalahan yang
muncul kemudian adalah jika hasil yang dicapai dan dibagikan kepada para
karyawan pada bulan tertentu tidak memenuhi standar upah minimum, dan apakah
sistem yang digunakan ini sudah sesuai dengan aturan syari’ah Islam yang
menjunjung tinggi nilai keadilan. Oleh karena itu dalam penelitian kali ini penulis
tertarik untuk melakukan pembahasan lebih lanjut mengenai pengupahan dengan
sistem bagi hasil dan penerapan upah minimum bagi karyawan Rumah Makan

Simpang Raya 2014 perspektif ekonomi Islam.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana dijelaskan maka
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimanakah Rumah Makan Simpang Raya menerapkan sistem
pengupahan bagi karyawannya?
2. Apakah sistem pengupahan di Rumah Makan Simpang Raya sudah sesuai
dengan standar Upali Minimutn/Sumatera Barat?
3. Apakah sistem dan| manajémengpengupahan di Rumah Makan Simpang

Raya sudah sesuai dengan'sistem’pengupahan dalam ekonomi Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui mekanisme penetapan upah bagi karyawan Rumah
Makan Simpang Raya.

b. Untuk mengetatini apakdh sisteri pengupahan yang diterapkan oleh
Rumah Makan_Simpang\Raya .stidah/sesuai dengan standar upah
minimum Provinsi Sumatera Barat.

c. Untuk mengetahui apakah sistem dan manajemen pengupahan di
Rumah Makan Simpang Raya sudah sesuai dengan sistem pengupahan
dalam ekonomi Islam.

2. Manfaat Penelitian
a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana dan

pengetahuan dalam bidang perckonomian dan ketenagakerjaan
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terutama dalam sistem penetapan upah yang sesuai dengan aturan
agama Islam.

b. Sebagai sumbangan pemikiran dan pertimbangan bagi para pemuka
agama dan tokoh masyarakat maupun pejabat pemerintahan dalam
menentukan  kebijakan terutama yang berhubungan dengan
pembangunan kehidupan beragama dan prospek perekonomian umat
Islam di IndoneSia pada umumnya dan khususnya untuk pengusaha
dalam penetapan‘dan siStem'pengupahan.

D. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian inipenulis mengawali bab I dengan sebuah pengantar
kepada penelitian. Diawali, dengan” paparan singkat mengenai latarbelakang
masalah, dilanjutkan dengan merumuskan permasalahan dalam bentuk
pertanyaan, lali menentukan tujuan serta manfaat dari penelitian serta sistematika
penulisan yang secara umufirmemberikan gambaran mengenai penelitian.

Selanjutnya pada bah, Il akan dipaparkan snéngenai telaah pustaka serta

landasan teori. Telaah pustaka dalam hal ini memaparkan meng-enai penelitian-
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan yang membahas seputar permasalahan
upah dalam pandangan ekonomi Islam. Sedangkan landasan teori merupakan
teori-teori dasar yang akan digunakan untuk menganalisis hipotesis yang akan
diuji. Landasan teori dalam penelitian ini terdiri dari konsep serta sistem ekonomi
Islam, konsep upah minimum, serta gambaran umum mengenai upah dalam

ekonomi konvensional dan Islam.
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Bab III dalam penelitian ini akan memaparkan mengenai jenis dan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian, tempat dan lokasi dilakukannya
penelitian, informan dalam mendapatkan data dan informasi, teknik pengumpulan
data serta teknik analisis data.

Selanjutnya penulis meletakkan hal paling penting dalam penelitian ini
pada bab IV, yaitu pembahasan serta penjelasan mengenai hasil dari penelitian.
Bab ini akan menjawab pertatiyaan-pertanyaan pada rumusan masalah, yaitu
mengenai sistem pengupahan yang ditérapkan oleh Rumah Makan Simpang Raya
jika dilihat dari perspektif ekonomulsiam.

Dan sebagai penutup; pada bab V penulis akan memaparkan kesimpulan
dari hasil penelitian, keterbatasan dalam penelitian, serta rekomendasi dan saran

sebagai usaha perbaikan dan evaluasi terhadap sistem pengupahan di Indonesia.



BAB II

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI
A. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU

Kajian penelitian terdahulu meliputi kegiatan membaca, mencermati,
mengenali, dan mengurai bahaﬁ bacaan (pustaka). Tujuan studi pustaka adalah
usaha mencermati, mengenali, dan membahas rencana penelitian secara teoritik,
konseptual dan menemukan berbagai variabel penelitian dengan hubungannya,
serta hasil-hasil penelitian terdahulu, **

Kajian penelitian | terdahulu | dilakukan terhadap berbagai literatur yang
relevan dengan permasalahan yang‘diangkat baik itu berupa buku maupun karya
ilmiah lainnya. Kajian ini-dilakukan-untuk’ membuktikan orisinalitas penelitian,
serta mengungKap Jhasil ypenelitiany gang -telah padalsehingga penelitian ini
diharapkan benar-benar,memberikan, sesuatu yang baru dan bermanfaat baik dari
segi model maupun metode.

Hasil penelusurafi penulis térhiadap berbapai literatur yang relevan
menemukan berbagai hasil penelitian dan pendapat diantaranya yaitu Jurnal yang
ditulis oleh Mansur Jusoh Nur Ghani yang berjudul “ Tenaga Buruhk dan Upah
dalam Islam: Suatu Pandangan Alternatif” telah mengupas beberapa hal
mengenai sistem pengupahan dalam Islam. Penelitian ini menarik kesimpulan
bahwa Islam menuntut supaya upah dibayarkan sesuai dengan bidang kerja. Dan

dalam menentukan besaran tingkat upah, Islam lebih cenderung menerapkan

' Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII Press, 2005),
him. 62

12
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prinsip musyawarah antara pengusaha dan pekerja. 2° Penelitian ini hanya
membahas tentang pandangan Islam dalam menentukan tingkat upah, akan tetapi
belum menyinggung tentang sistem bagi hasil yang digunakan untuk menentukan
besarnya upah.

Kanwar Abbas Syed dalam tulisannya yang berjudul “Wage Differential in
Islamic Framework” membahas mengenai diferensiasi upah dalam pandangan
ekonomi Islam. Jurnal ini niienyimputkan bahwa faktor keimanan serta tujuan dari
ekonomi Islam untuk mencapai falah adalah dua faktor terpenting dalam
diferensiasi dan perbedaan tingkatupah. Dan dua faktor ini yang tidak dimiliki
oleh ekonomi konvensional *' Jurnal ini|lebih terfokus pada pembahasan
mengenai diferensiasi upah;, dan | belum - banyak membahas mengenai sistem
pengupahan terutama dengan sistem.bagi hasil.

Di samping itu, tulisan yang berjudul “ An Islamic Framework for
Employer-Employee Relationship™” yang ditulis oleh Akhtar M. Ramzam
membahas mengenai “pandangan| ekonomis.fslam—-mengenai hubungan antara
majikan dengan karyawannya. Dan tulisan ini menyimpulkan bahwa hubungan
yang baik antara majikan dengan karyawannya adalah hubungan yang saling
menguntungkan karena meletakkan keridhoan Allah sebagai tujuan utama, baik
pada saat seorang majikan membayarkan upah pada karyawannya, ataupun pada

saat karyawan bekerja untuk majikannya. 22

20 Mansor Jusoh dan Nor Ghani Md. Nor, “Tenaga Buruh dan Upah dalam Islam: Satu
Pandangan Alternatif®, Jurnal Islamiyyaat, Vol. 27, No. 1, (2005), hlm. 67 - 79

21 ganwar Abbas Syed, Wage Differential in Islamic Framework, Thought on Economics,
Vol. 16, No. 1, (2006), him. 47-52

2 Akhtar M. Ramzan, An Islamic Framework for Employer-Employee Relationship, The
American Journal of Islamic Social Sciences, Vol. 9 No. 2 (1992), hlm. 202-218
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Muhammad Darwis, dalam papemya yang berjudul “Upah Minimum
Regional  Perbandingan  Hukum  Positif Indonesia dengan Islam”,
membandingkan antara konsep upah menurut pandangan barat dan Islam. Tulisan
ini membahas tentang perbedaan dan persamaan konsep upah dalam barat dan
Islam secara umum.ZTulisan lain juga datang dari seorang ahli Ekonomi Islam
Monzer Kahf, yang berjudul “Principles, Objectives, and Tools of Market
Regulation in Islamic Pérspectives’/\ Paper ini mengangkat tentang peran
pemerintah dalam penenttian ¢ingkat upah minimum pada suatu negara.
Menurutnya, penentuan tingkat upab minimiim pada sistem ekonomi Islam adalah
sebuah implementasi keadilan, bukan sebuah alat untuk menjamin kelayakan
hidup masyarakat.*

Disamping itu, tesis yang ditulis.oleh Undang Nindin®®, yang berjudul
“Upah Minimum Regional dalam Perspektif’ Ekonomi Islam, membahas faktor-
faktor yang menjadi dasar pertimbangan' dalam' menentukan upah minimum yang
sesuai dengan sistem pengupahan dalam dslam /Pepelitian ini menyimpulkan
bahwa terdapat perbedaan antara sistem UMR dengan sistem pengupahan Islam,
dimana sistem UMR menjadikan Kebutuhan Hidup Layak (KHL) sebagai
pertimbangan utama dalam menentukan upah. Sementara dalam Islam,
produktivitas seorang pekerja merupakan faktor utama dalam menentukan

besarnya upah kerja.

# Muhammad Darwis, “Upah Minimum Regional Perbandingan Hukum Positif Indonesia
dengan Islam”, Jurnal Hukum Islam, Vol. XI, No. 1(2011)

2% Monzer Kahf, “Principles, Objectives, and Tools of Market Regulation in Islamic
Perspectives”, Paper dipresentaikan dalam “Seminar on Islamic approach to market regulation and
economic stability in Tehran, Iran 18-22 November 2000, him. 29

B Undang Nindin, Upah Minimum Regional Perbandingan Hukum Positif Indonesia
dengan Islam, Tesis, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2002, hlm. 25
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Masudul Alam Choudhury, yang menulis sebuah paper bertajuk “Islamic
Political Economy” menyinggung secara eksplisit tentang proses penentuan upah
dalam ekonomi neoklasik dan sosialis Marxis yang dibandingkan dengan proses
penentuan upah dalam ekonomi Islam. Dalam politik Islam ekonomi tingkat upah
ditentukan oleh bentuk klasik pasar tenaga kerja yang berkaitan dengan
penawaran-permintaan, aksi sosial dan respon. %6 Namun tulisan ini belum
membahas tentang instrumen perienti tingkat'upah dalam ekonomi Islam.

Armansyah Walian®, jug@ melakukan penelitian mengenai upah yang
berjudel “ Analisis Upahidalam, Kapitalisme dan Islam”. Penelitian yang
dilakukan untuk mengatahui-pandangan kapitalisme dan Islam mengenai upah ini,
menarik kesimpulan bahwa = terdapat) persamaan antara sistem pengupahan
kapitalisme dan Islam, yaitu upah diberikan berdasakan justice dan kelayakan, dan
mengharuskan upah dibayarkan tepat waktu dan sesuai kesepakatan kedua belah
pihak. Sedangkan perbedaannya- adalah bahwa Islam melihat upah sangat
berkaitan dengan konsep/ moral, Sementara) kapitalisme tidak. Upah dalam
kapitalisme terbatas pada pemenuhan kebutuhan hidup di dunia, sedangkan dalam
Islam upah tidak hanya sebatas materi tetapi menembus batas kehidupan (pahala).
Tulisan ini lebih terfokus pada perbandingan tentang upah dalam kapitalisme
dengan Islam, akan tetapi belum membahas tentang penentuan upah dalam Islam.

Tulisan lain yang berjudul “Hak - Hak Buruh Dalam Perspektif Hukum

Islam,” oleh Uswatun Hasanah menjelaskan bahwa dalam hukum Islam, hak-hak

% Masudul Alam Choudhury,” Islamic Political Economy™, Review of Islamic
Economics, No. 13,( 2003), him. 57

27 Armansyah Walian, Analisis Upah dalam Kapitalisme dan Islam, 7esis, Yopyakarta:
{Universitas Islam Indonesia, 2008, hlm. 18
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buruh sudah diatur dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits, bahkan pada awal-awal Islam
&ak;li pada masa Nabi Muhammad saw dan pada masa Khulafa al-Rasyidin,
hubungan antara buruh dan majikan yang disebutkan dalam al-Qur’an dan As-
sunnah sudah dipraktikkan. ® Paper ini membahas hubungan majikan dan kaum
buruh, namun belum menyinggung proses penentuan upah dalam ekonomi Islam.

Faturochman dalam jurnal yang berjudul “Penilaian dan Reaksi Terhadap
Pembagian Upah” menjelaSkan bahwaterdapat tiga cara yang sering diterapkan
dalam pembagian upah, yaitu secara ekual/) sama rata, ekuiti/ proporsional, dan
menurut kebutuhan. Dan penelifiandifii ménunjukkan bahwa cara proporsional
dinilai paling adil bila diterapkan dan produktivitas kerja menjadi pertimbangan
pokok dalam memberi upah:?

Jurnal yang ditulis oleh Rini Sulistivawati yang berjudul ”Pengaruh Upah
Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan Kesejahteraan Masyarakat di
Provinsi di Indonesia” 'menyimpulkan” baliwa secara nasional upah minimum
yang diterima tenaga‘Kerja adalah lebih rendah /dari kebutuhan hidup layak >
Jurnal ini membahas secara menyeluruh mengenai upah mirimum dan
penyerapan tenaga kerja, akan tetapi belum membahas mengenai sistem
pengupahan dalam ekonomi Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Mochtar Naim yang berjudul Jurus

Manajemen Indonesia: Sistem Pengelolaan Restoran Minang Sebuah Prototipe

28 Uswatun Hasanah, “Hak - Hak Buruh Dalam Perspektif Hukum Islam,” Law Review
Vol. XII, No. 1, (Juli, 2012)

¥ Faturochman, “Penilaian dan Reaksi Terhadap Pembagian Upah”, Jurnal Psikologi,
No. 2 (1995), him. 36

30 Rini Sulistiyawati, Pengaruh Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan
Kesejahteraan Masyarakat di Provinsi di Indonesia, Jurnal Eksos, Vol.8 No. 3 {2012), hlm. 195-
211
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Sistem Ekonomi Pancasila. Penelitian yang dilakukan di beberapa rumah makan
minang ini membahas tentang sistem pengelolaan rumah makan minang yang
dikaitkan dengan adat dan tradisi masyarakat minangkabau sebagai corak
perekonomian yang telah membudaya dalam masyarakat tradisional yang dapat
menjelaskan bentuk sistem ekonomi seperti yang diinginkan pasal 33 UUD 1945
yaitu perekonomian yang disusun sebagai usaha bersama berdasar asas
kekeluargaan. Akan tetapi /penelitian ini belum secara lebih lanjut membahas
mengenai hubungan manajemen gumahy makan minang dengan sistem ekonomi
Islam. *'

Penelitian yang dilakukan joleh Habibullah Jimad ** yang berjudul
Perbandingan Kinerja Manajemen Syari’ah|dengan Manajemen Konvensional
(Perspektif Gaji, Karyawan}, menyimpulkan bahwa semua sistem pengupahan
dengan manajemen syari’ah (bagi hasil) dapat melebihi ketentuan upah minimum
pada tahun tersebut. Dan sefitia upah manajemen syari’ah (bagi hasil) tahun 2010
dan 2011 dapat melebihi upahharian pada usaha yang'sejenis pada tahun tersebut.
Penelitian ini secara keseluruhan mengemukakan bahwa pengupahan Islami
dengan sistem bagi hasil dapat melebihi ketentuan upah minimum dan upah
harian pada tahun tersebut, akan tetapi penelitian ini belum membahas secara
lebih lanjut mengenai jenis usaha yang pengupahannya menggunakan sistem bagi

hasil, seperti di Rumah Makan Minang,.

31 Mochtar Naim, Jurus Manajemen Indonesia Sistem Pengelolaan Restoran Minang
Sebuah Prototipe Sistem Ekonomi Pancasila, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1987), him. 11
32 Dosen FEB Universitas Lampung,
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B. KERANGKA TEORI
Teori merupakan seperangkat proposisi yang menggambarkan suatu
gejala. Teori dapat diartikan sebagai hubungan kausal, logis, dan sistematis antara
dua atanu lebih konsep dan merupakan penjelasan suatu gejala. Selain untuk tujuan
penelitian, teori juga berguna untuk tujuan-tujuan ilmiah lainnya.** Pertama, teori
memberikan pola bagi interpretasi data. Kedua, teori menghubungkan satu studi
dengan lainnya. Ketiga, tegri menyajikan kerangka sehingga konsep dan variabel
mendapatkan arti penting. ¢Dan pheémpar, teori memungkinkan kita
menginterpretasikan data yang lebihsbesar dari temuan yang diperoleh dari suatu
penelitian.
1. Sistem Ekonomi Islam
Pada jantung sistem ekonomi Islam terdapat peraturan abadi yang tidak
akan lekang oleh waktu yang ditentukan oleh syar’ah, yang
mempengaruhi peérilaka~dan outpur “ekonomi. Ketentuan tersebut sudah
diatur dan tertulis.dalam.dua panduan.utama-agama Islam, yaitu Al-Qur’an
dan Sunnah. Dan pada lingkaran luar sistem tersebut, terdapat peraturan
yang mempengaruhi perilaku ekonomi, tetapi dapat berubah sesuai dengan
kondisi. Dan untuk memahami sistem ekonomi Islam, harus dipahami
beberapa karakteristik kunci dari ekonomi Islam, serta beberapa hal yang

sangat berkaitan dengan prinsip dasar ekonomi Islam. 34

3 pamlan A. Surbakti, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternative Pendekatan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), bim. 34

M Zamir Igbal dan Abbas Mirakhor, Pengantar Keuangan Islam, (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2008), him. 39
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a. Definisi Ekonomi Islam

Ekonomi Islam dibangun atas dasar agama Islam, karenanya ia
merupakan bagian tak terpisahkan dari agama Islam. Islam adalah
sistem kehidupan, dimana Islam telah menyediakan berbagai perangkat
aturan yang lengkap bagi kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
ekonomi. Beberapa aturan bersifat pasti dan berlaku permanen,
sementara beberdpa yaiig bersifat kontekstual yang disesuaikan dengan
kondisi. *°

Pada dasarnya sistemcekonomi Islam berbeda dari sistem-sistem
ekonomi kapitalis; dan sgsialis; dan dalam beberapa hal, merupakan
pertentangan antara keduanya dan berada diantara kedua ekstrim
tersebut. Sistem ekonomi Islam bukan saja_menyediakan individu
kemudahan dalam bidang ekonomi dan sosial bahkan juga
memberikan " pendidikan” “moral® yang membuatnya merasa
bertanggungjawabuntuk membanfiisésamanya. Sistem ekonomi Islam
merupakan sistem ekonomi yang adil dan seksama serta berupaya
menjamin kekayaan tidak terkumpul hanya kepada satu kelompok saja,
tetapi tersebar ke seluruh masyarakat. 36

b. Filsafat dan Prinsip Dasar Ekonomi Islam

Ekonomi Islam didirikan sebagai ungkapan dari filsafat kehidupan.

Dan filsafat ekonomi Isiam didasarkan pada beberapa fondasi utama.

Pertama, tauhid sebagai fondasi yang paling mendasari. Kedua, risalah

35 P3EI, Ekonomi Islam, { Yogyakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 13
3 A fzalur Rahman, Dokerin, him. 11
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yang dibawa oleh Rasulullah saw, dan ketiga kesejahteraan untuk
hidup yang lebih baik. 3’ Selain itu, Adiwarman Karim menambahkan
bahwa selain fondasi tersebut, bangunan ekonomi Islam juga harus
didasarkan atas nilai universal lainnya, yaitu ‘adl (keadilan), khilafah
(pemerintahan) dan maad (hasil). *®

Ekonomi Islam memandang bahwasanya faham yang mengatakan
bahwa materi/ adalsh/ §égalanya bagi kehidupan merupakan
pemahaman yang salah, sebab imanusia selain memiliki dimensi
material juga memilikindimensi_non material (spiritual). Dan dalam
ekonomi yang berbasis Islam, kedua dimensi tersebut tercermin dari
nilai dasar yang dimilikinya,/-diantaranya yaitu ketauhidan, kebebasan
kehendak serta bertanggungjawab. 39

Nilai ketauhidan berfungsi untuk membedakan antara sang Khaliq
dengan makhluk=yang-diikuti’ déngan penyerahan tanpa syarat oleh
setiap \makhluk/ dan/ membenkan Jspatu-perspektif yang pasti serta
menjamin proses pencarian kebenaran oleh manusia menggunakan
petunjukNya. Sementara kebebasan kehendak adalah kebebasan yang
dibungkus dengan tauhid, dimana manusia diberi kebebasan akan
tetapi tetap terikat dengan batasan-batasan yang diberikan Allah.

Sedangkan nilai tanggungjawab adalah konsekuensi logis dari adanya

37 Abdul Hasan M. Sadeq dan Aidit Ghazali, Reading in Islamic Economic Thought,
(Kuala Lumpur: Longman Malaysia, 1992), him. 4

3 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
hlm. 34

7% Syed Nawab Haedar Naqvi, Ethics and Economics an Islamic Synthesis, (London: The
Islamic Foundation, 1981), him. 21
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kebebasan yang tidak hanya mencakup perbuatan di dunia dan akhirat

saja tetapi juga terhadap lingkungan sekitar. *°
Selain itu, prinsip-prinsip ekonomi Islam secara umum dapat juga

dijabarkan sebagai berikut: *'

1) Sumber daya dipandang sebagai amanah Allah kepada manusia,
sehingga pemanfaatannya haruslah bisa dipertanggungjawabkan di
akhirat kelak. <Dan, ) implikasinya adalah manusia harus
menggunakannya dalam kegiatan yang bermanfaat bagi dirinya dan
orang lain.

2) Kepemilikan™ pribadi| diakui| dalam batas-batas tertentu yang
berhubungan dengan-kepentingan masyarakat dan tidak mengakui
pendapatan yang diperoleh secara tidak sah. Prinsip dasar pertama
képemilikan dalam' Islami™menyatdkan"bahwa bhanya Allah sajalah
pemilik sesunpguhna-dari'semua pemilikan. Agar manusia secara
material dapat melaksanakan-tugas dan kewajibannya, dia diberi
hak memiliki. Karena itu, prinsip kepemilikan kedua membentuk
hak kolektivitas terhadap sumber daya yang dimiliki seseorang. 42

3) Bekerja adalah kekuatan penggerak utama kegiatan ekonomi Islam
(QS 4:29). Islam mendorong manusia untuk bekerja dan berjuang
untuk mendapatkan materi/harta dengan berbagai cara, asalkan

mengikuti aturan yang telah ditetapkan. Hal ini dijamin oleh Allah

40 M.B Hendri Anto, Pengantar Ekonomika, him. 34

! Eko Supriyanto, Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional,
(Yogyakarta: Penerbit Graha Ilmu, 2005), him. 2-3

%2 Zamir Igbal dan Abbas Mirakhor, Pengantar, him. 41
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bahwa Allah telah menetapkan rizki setiap makhluk yang
diciptakanNya.

4) Islam melarang riba dalam segala bentuknya. Dan secara tegas
larangan tersebut tercantum dalam Al-Qur’an QS 30:39, 4:160-
161.

5) Prinsip lain yang tidak kalah penting dalam sistem ekonomi Islam
adalah mengénai|kontraky dimana individu bukan hanya membuat
pilihan untuk-diri gereka sendiri, tetapi mereka juga berinteraksi
dengan orang lainglslam” menegaskan kebebasan untuk membuat
perjanjian dartkewajiban menepati janji yang telah ditetapkan.

c. Karakteristik Ekonomi Islam

Setiap paham ekonomi memiliki karakter tertentu yang dibedakan
dengan paham lainnya. Begitu juga dalam ekonomi Islam yang
dibangun untuk“tujuan-suci, dituntun oleh ajaran Islam dan dicapai
dengan cara-cara yang| dituntunkanyoleh ajaran Islam. Tujuan utama
dari ekonomi Islam adalah untuk mencapai fa/ah, dan tujuan tersebut
hanya akan tercapai dengan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi.

Mewujukan kesejaheraan yang hakiki bagi manusia merupakan
dasar sekaligus tujuan utama dari syariat Islam, karenanya juga
merupakan fujuan ekonomi Islam. Menurut As-Shatibi tujuan utama
syariat Islam adalah mencapai kesejahteraan manusia yang terletak
pada perlindungan terhadap lima ke-mas/ahah-an, yaitu keimanan (ad-

din), ilmu {al-‘ilm), kehidupan (an-nafs), harta (al-mal) dan
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kelangsungan keturunan (an-nasi). Kelima maslahah tersebut pada
dasarnya merupakan sarana yang sangat dibutuhkan bagi kelangsungan
kehidupan yang baik dan terhormat. **

Maslahah dapat dicapai hanya jika manusia hidup dalam
keseimbangan (equilibrium), karena keseimbangan adalah sunnarullah.
Ekonomi Islam bertujuan untuk menciptakan kehidupan yang
seimbang, yang mencakup keseimbangan fisik dengan mental, material
dan spiritual, individu/dengan sosial, masa kini dengan masa depan
serta dunia dengan akhirat® Maka perhatian utama ekonomi Islam
adalah pada upaya bagaimana manusia meningkatkan kesejahteraan
materialnya yang akan meningkatkan kesejahteraan spiritualnya.

2. Sistem Bagi Hasil
a. Definisi dan Dasar Hukum Sistem Bagi Hasil

Dalam perspektifIslam, Kehidupan manusia dalam bisnis haruslah
dalam | kerangka ‘kerjasama..yang) saling menguntungkan, saling
meminta satu sama lain dan menghindari cara-cara yang batil. Dan
dalam praktek bisnis, kerjasama dan saling meminta dan memberi itu
terjadi setiap waktu. Salah satu cara yang ditempuh dalam proses untuk
mencapai hasil yang saling menguntungkan adalah dengan cara
negosiasi, yang dalam salah satu praktek ekonomi dikenal dengan

istilah bagi hasil. ¥

 P3EL, Ekonomi Islam, hlm. 54
“4 gyafaruddin Alwi, Memahami Sistem Perbankan Syariah Berkaca Pada Pasar Umar

bin Khattab, (Jakarta: Buku Republika, 2013), him. 76
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Jika didefinisikan, bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata
cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan pengelola dana.
% Istilah bagi hasil dalam terminologi asing juga dikenal dengan istilah
profit sharing, yang dalam kamus ekonomi diartikan dengan
pembagian laba. Disamping itu, secara definitif profit sharing
didefinisikan sebagai “ Distribusi beberapa bagian dari faba (profif)
pada para pegawai ddri_suati perusahaan”. Dalam terminologi islam,
bagi hasil dikedal denganyistilah mudarabah Sebutan mudarabah
bermula dari ungkapafi“melakukan perjalanan di muka bumi (ad-darb
fil-ard) dan dinamakan demikian karena wakil (al-mudarib) berhak
memperoleh keuntungan atas tindakan dan kerjanya. Dia adalah mitra
inyestor dalam keuntungan dan penggunaan modal dalam perjalanan
dan pembelanjaannya. *°

Mudarabah Gerartibahwa satu pihak menyediakan modal dan
pihak lain ‘memanfaatkannya.untuk’ tujuan-tujuan usaha berdasarkan
kesepakatan bahwa keuntungan dari usaha tersebut akan dibagi
menurut bagian yang ditentukan. 4’ Masyarakat Madinah menamakan
perjanjian itu dengan mugaradah yang berawal dari al-gard yang

berarti memotong; karena dalam perjanjian itu, investor memangkas

4> Ahmad Rofiq, Figih Kontekstual dari Normatif ke Pemaknaan Sosial, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 153

4 Abraham L. Udovitch, Kerjasama Syari’ah dan Bagi Untung —Rugi Dalam Sejarah
Islam Abad Pertengahan(teori dan penerapannya), (Kediri: Qubah, 2008), hlm. 237

“7 M. Nejatullah Siddiqi, Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil dalam Hukum Islam,
(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 2001), him. 8
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pembelanjaan sejumlah uvang miliknya dan memindahkan hak
pembelanjaannya kepada wakil. **

Mengenai keabsahan mudarabal, para ulama figh mencari rujukan
dan mengacu pada aspek latar belakang sosio-historisnya. Mereka
menganalisis wacana kegialan mu’amalah Nabi saw. dan para
sahabatnya. Selain itu, acuan tertulis yang dijadikan dasar hukum
adalah hadist yang diriwayatkan aleh Ibnu Majjah yang mengatakan
bahwa terdapat tiga jenis usaha yang mendapat barakah, yaitu: menjual
dengan kredit, \mudarabah)’ dan mencampur terign dengan gandum
untuk kalangan sendiri bukan untuk dijual. *

Ibnu Hazm mengemukakan pendapat yang berbeda. Ia mengatakan
bahwa, keabsahan gnudarabab.sebagai dasar hukum lebih mengarah
pada consensus (jjma’) para ulama yang menilai mudarabah sebagai
kerjasama yang mengandung banyak kemaslahatan bagi masyarakat. >0
Sistem!ekonomi/Islam menggunakan (pfinsip bagi hasil dalam praktek
ekonomi berdasarkan beberapa dasar sebagai landasan, diantaranya
yaitu: !

1) Doktrin kerjasama dalam ekonomi Islam dapat menciptakan ketja

produktif sehari-hari dari masyarakat (QS, 2: 190)

48 Abraham L. Udovitch, Kerjasama, hlm. 237

4 Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Penerbit BPFE,
2004), him. 238

30 Ibid, hlm. 239

3! Muhamad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Pricing di Bank Syariah, (Yogyakarta:
UII Press, 2012), him. 27-28
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2) Meningkatkan kesejahteraan dan mencegah kesengsaraan sosial
(lihat QS, 3: 103; 5: 3; 9: 71, 105).

3) Mencegah penindasan ekonomi dan distribusi kekayaan yang tidak
merata (lihat QS. 177: 16; 69: 25-37; 89: 17-20; 107: 1-7).

4) Melindungi kepentingan ekonomi lemah (lihat QS. 4: 5-10; 74-76).

5) Pembagian kerja atau spesialisasi berdasarkan  saling
ketergantungan sérta/pertukaran barang dan jasa karena tidak

mungkin berdiri sendiri (lihat QS. 92: 8-10; 96: 6).

Melalui kerjasama| ekonomi |akan terbangun pemerataan dan
kebersamaan. Fungsi--fungsi-di-atas menunjukkan bahwa melalui bagi
hasil akan menciptakan suatu tatanan ekonomi yang lebih merata.
Implikasi, dari kerjasama ekonomi ialah\aspek sosial politik dalam
pengambilan keputusan yang /dilakukan secara musyawarah untuk
memperjuangkan kepentingan _bersama di bidang ekonomi,

kepentingan negara dan juga kesejahteraan rakyat. 52

. Unsur dan Rukun Perjanjian Mudarabah

Mudarabah sebagai sebuah kegiatan kerjasama ¢konomi antara dua
pihak mempunyai beberapa ketentuan yang harus dipenuhi dalam
rangka mengikat jalinan kerjasama tersebut dalam kerangka hukum.

Dan diantara unsur perjanjian mudarabah tersebut adalah: 53

101

2 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, ( Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), him.

33 Muhammad, Ekornomi, hlm, 243-247
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1) Zjab dan Qabul yaitu pernyataan kehendak berupa ijab dan gabul/
antara kedua pihak yang harus jelas menunjukkan maksud untuk
melakukan kegiatan mudarabah dan fjab yang diucapkan pihak
pertama harus diterima dan disetujui oleh pihak kedua sebagai
ungkapan kesediaannya bekerjasama,

2) Adanya dua pihak (pihak penyedia dana dan pengusaha), yaitu
pihak penyedia dana dan'pengusaha yang cakap bertindak hukum
secara syarldanemampu bertindak sebagai wakil dan kaff/ dari
masing-masing pihak.>*

3) Adanya modal yang hdrus jelas jumlah dan jenisnya dan diketahui
oleh kedua belah pihak pada waktu dibuatnya akad.

4) Adanya_usaha, Sebagian_.ulama, kbususnya Syafi’i dan Maliki
mensyaratkan bahwa usaha tersebut berupa usaha dagang
(commercial).” AKan tetapi’ Abu Hanifah membolehkan usaha apa
saja selain berdagla:ng, termasuk kegiatan kerajinan atau industri. *°

5) Adanya keuntungan, yaitu keuntungan yang tidak dihitung
berdasarkan persentase dari jumlah modal, melainkan hanya
keuntungannya saja setelah dipotong besarnya modal dan juga

tidak ditentukan dalam jumlah nominal. *°

 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Trensaksi di Lembaga
Keuangan Syariah ( Jakarta: Sinar Grafika, 2012), him. 175

55 Abraham L. Udovitch, Kerjasama, hlm. 246

% Muhamad, Ekonomi Mikro, him. 247
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c. Pembagian Keuntungan dan Pertanggungjawaban Atas Kerugian
Dalam Perusahaan Bersama
1) Pertanggungjawaban Kerugian
Pada prinsipnya bahwa dalam mudarabah pihak yang bekerja
yang tidak menanamkan modalnya dalam usaha maka tidak
bertangglingjawab atas adanya kerugian, dan hal yang sama juga
dijelaskan ddlam| &itab. /Qirad dari Muwatta Imam Maliki. Dalam
sumber hukum ini danydalam buku-buku autentik lainnya dari
madzhab Syafi’i,"jugartelah |dijelaskan bahwasa kontrak yang
dibuat antara pemilik modal dengan orang yang menjalankan usaha
tersebut harus membagi| keuntungan perusahaan berdasarkan
proporsi yang ditentukan sebelumnya, dan pihak yang menjalankan
usaha tidak harus bertanggungjawab terhadap kerugian. 37
Selain itty-terdapat juga pendapat lain yang mengatakan bahwa
para ulama sepakat baltwa apabila terjadi kerugian, maka penyedia
dana kehilangan sebagian atau seluruh modalnya, sedangkan
pengusaha tidak menerima imbalan apapun untuk kerja dan
usahanya. Dengan demikian, baik penyedia dana ataupun
pengusaha harus menanggung resiko. Dari sini dapat dipahami

bahwa yang menanggung resiko finansial hanyalah penyedia dana,

M. Nejatullah Siddiqi, Kemitraan, him. 17
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sementara pengelola dana menanggung resiko berupa waktu,
tenaga dan jerih payah yang telah dicurahkannya. 58
2) Pembagian Keuntungan

Dalam hal pembagian keuntungan, jika menggunakan
prinsip mudarabal maka keuntungan akan dibagi di kalangan rekan
usaha berdasarkan bagian-bagian yang telah mereka tetapkan
sebelumnya./ Bagian /kéuntungan setiap pihak harus ditetapkan
sesuai bagian- atail prosentase. Tidak ada jumlah pasti yang
dikemukakaniolehykeempat“ulama figh Islam untuk perjanjian
mudarabah. |Pendapat ini menunjukkan bahwa dalam pembagian
keuntungan, kedua belah pihak bisa menetapkan berapapun bagian
yang diterima melalui_perjanjian bersama, > Hal tersebut berarti
bahwa syarat mutlak perjanjian mudarabal adalah terjadinya
pembagian Keuntungan diantara para pihak secara proporsional
sepenubnya.

Pelanggaran terhadap hukum pembagian yang proporsional
menjadikan tidak sahnya mudarabah. Dan akibatnya perjanjian itu
dianggap sebagai perjanjian sewa pada umumnya, yang mana
wakilnya berhak memperoleh gaji yang setimpal atas kerjanya,

tetapi dia tidak berhak memperoleh bagian keuntungan. 60

58 Fathurrahman Djamil, Penerapan, hlm. 183
% Ibid, him. 18
% Abraham L. Udovitch, Kerjasama, hlm. 254
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3. Upah Minimum Regional
a. Definisi dan Dasar Hukum Upah Minimum

Upah minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari
upah pokok termasuk tunjangan tetap. Upah minimum merupakan
ketetapan yang dikeluarkan oleh pemerintah mengenai keharusan
perusahaan untuk membayar sekurang-kurangnya sama dengan
Kebutuhan Hidup Layak/(KHL) kepada pekerja yang paling rendah
tingkatannya, dengan gnemperhatikan produktifitas dan pertumbuhan
ekonomi, yang imerdpakan” perlindungan bagi kelompok pekerja
lapisan bawah atau pekerja yang mempunyai masa kerja maksimal 1
(satu) tahun, agar-memperoleh upah serendah-rendahnya sesuai dengan
nilai kebutuhan hidup minimum. *

Dasar hukum mengenai upah minimum tercantum dalam peraturan
menteri tenaga Kerja'dan tfransmigrasi nomor 7 tahun 2013 pada bab II
pasal 3 dimaba penetapanupah rmmmum didasarkan pada kebutuhan
hidup layak dengan memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan
ekonomi. Pencapaian kebutuhan hidup layak ini adalah bahwa setiap
penetapan upah minimum harus disesuatkan dengan tahapan
pencapaian perbandingan upah minimum dengan kebutuhan hidup

layak yang ditetapkan oleh menteri. 62

¢ Myra M. dkk, Pengantar Hukum Perburuhan, Direktorat Jenderal Pembinaan
Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja Departemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi RI, Jakarta, hlm. 62

2 Ibid, him. 63
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b. Tujuan Penetapan Upah Minimum

Diantara tujuan utama dari penetapan upah minimum diantaranya

adalah:

1) Menonjolkan arti dan peranan tenaga kerja sebagai sub sistem yang
kreatif dalam suatu sistem kerja.

2) Melindungi kelompok kerja dari adanya sistem pengupahan yang
sangat renddh dan sang keadaannya secara material kurang
memuaskan.

3) Mendorong kemungkinant' diberikannya upah yang sesuai dengan
nilai pekerjaans yang dilakukan setiap pekerja.

4) Mengusahakan ~terjaminnya Ketenangan atau kedamaian dalam
organisasi kerja atau perusahaan.

5) Mengusahakan adanya dorongan peningkatan dalam standar
hidupnya setara normal. %

¢. Sistem Penetapan Upah Minifum
Penetapan upah minimum adalah salah satu bentuk perlindungan
yang diberikan pemerintah kepada pekerja yang sekaligus merupakan
jaring pengaman agar upah pekerja tidak jatuh ke level terendah. Pada
dasarnya upah minimum diterima oleh:
1) Pekerja yang berpendidikan rendah
2) Pekerja yang tidak mempunyai keterampilan

3) Pekerja lajang

6 G, Karsapoetra dan R.G Karsapoetra, Hukum Perburuhan di Indonesia Berlandaskan
Pancasila, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), him. 101



32

4) Pekerja yang masa kerjanya kurang dari satu tahun

Adanya realitas yang menunjukkari bahwa masih banyak pekerja di
Indonesia berpenghasilan rendah telah mendorong pemerintah
memandang periu diberlakukannya kebijakan penerapan upah
minimum. Karena jika penetapan upah didasarkan pada mekanisme
pasar, maka dapat dipastikan burvh akan memperoleh upah yang
sangat rendah, kafena melimpahnya tenaga kerja di Indonesia. Dengan
demikian, kebijaksanadn ' penertuan upah minimum dimaksudkan
untuk menjamin jpenghasilan” karyawan, meningkatkan produktivitas
buruh serta menpémbangkan perusahaan dengan cara-cara yang lebih
efisien.

Dalam penetapan besarnya upah minimum yang harus dibayarkan
terdapat ketentuan bahwa upah minimum harus dapat mencukupi
kebutuhan hidup=buruh ‘b€serta Ykeluarganya. Hal tersebut berlaku
sebagai standar_minimum! yang .digundkan oleh para pelaku usaha
untuk memberi upah kepada pekerja dalam lingkungan usaha atau
kerjanya yang berbeda-beda dalam tingkat pemenuhan kebutuhan
sesuai dengan daerah masing-masing. Pengusaha dilarang membayar
upah lebih rendah dari upah minimum sesuai dengan ketentuan dalam
pasal 90 ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang

ketenagakerjaan.

% Suparjan dan Hempri Suyatno, Kebijakan Upah Minimum Yang Akomodatif, Jurnal
Ilmu Sosial dan Politik, Volume 5, Nomor 3, Maret 2002, him. 299
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Kebijakan penetapan upah minimum dalam rangka perlindungan
upah ini masih ditemukan banyak kendala dalam operasionalnya. Hal
ini disebabkan karena sampai saat ini belum ada keseragaman upah,
baik secara provinsi/kabupaten maupun secara nasional. Karena proses
penetapan upah ini harus diupayakan secara sistematis, baik ditinjau
dari segi makro maupun mikro sesuai pembangunan ketenagakerjaan,
terutama perluasan kesempatan keérja, peningkatan produksi, dan taraf
hidup sesuai kebutuhan hidup minimal. Dan selain itu juga masih
terjadi perbedaan yangididasarkan pada tingkat kemampuan, sifat dan
jenis pekerjaan di-masing-masing perusahaan. 65
d. Jenis Upah Pokok Minimum

Dalam,_ Undang-Undang, Nomor 13 Tahun 2013 tentang

ketenagakerjaan dijelaskan beberapa jenis upah pokok minimum,

diantaranya yaitu:

1) Upah Minimum Sub Sektor Regional

Adalah upah minimum yang berlaku untuk semua perusahaan pada
sub sektor tertentu dalam daerah tertentu.

2) Upah Minimum Sektor Regional

Adalah upah minimum yang berlaku untuk semua perusahaan pada

sektor tertentu dalam daerah tertentu. Upah minimum ini memiliki

cakupan yang lebih luas dibanding Upah Minimum Sub Sektor.

53 Adrian Sutedi, Hukum Perburuhan, hlm, 142
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3) Upah Minimum Regional
Adalah upah minimum yang berlaku untuk semua perusahaan
dalam daerah tertentu. Upah minimum regional pada tiap-tiap
daerah besarnya berbeda-beda, yang didasarkan pada indeks harga
konsumen, kebutuhan fisik minimum, perluasan kesempatan kerja,
kelangsungan dan perkembangan perusahaan serta tingkat
perkembangah perekonomian regional dan nasional.
4. Upah Perspektif EkohomiJslam
a. Definisi dan Dasan Hukum-Upah-S¢cara Umum
Definisi upagh dalam PP Nomor 8 Tahun 1981 tentang
perlindungan upah adalah) suatu/|penerimaan sebagai imbalan dari
pengusaha kepada tenaga kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang
telal atau akan dilakukan, dinyatakan, atau dinilai dalam bentuk uang
yang ditetapkan“menurut/statu’ persetujuan atau peraturan perundang-
undangan ‘dan_dibayarkan atas .dasar /Suatu perjanjian kerja antara
pengusaha (pemberi kerja) dan pekerja termasuk tunjangan baik untuk
pekerja sendiri maupun keluarganya. 66
Sedangkan definisi upah dalam pasal 1 ayat 30 undang-undang
nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan adalah hak
pekerja/buruh  yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang
sebagai imbalan dari pengusaha ataw pemberi kerja kepada

pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu

6 Sedjun H. Manulang, Pokok-Pokok Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 1995), him. 3
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perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan
termasuk tunjangan bagi pekerja dan keluarganya atas suatu pekerjaan
atau jasa yang telah dilakukan.

Dalam ilmu ekonomi konvensional upah adalah harga yang
dibayarkan kepada pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan
seperti faktor produksi lainnya, tenaga kerja diberikan imbalan atas
jasanya yang digebut upah./Dengan kata lain, upah adalah harga dari
tenaga yang dibayar aid$ jasanyadalam produksi.”’

Upah memegang ‘peranan yang sangat penting karena merupakan
tujuan utama bagi seorang pekerja dalam melakukan pekerjaan pada
orang atau badan hukiim lain.”Maka dalam hal ini pemerintah turut
serta dalam menangani masalah upah melalui berbagai kebijakan yang
dituangkan dalam peraturan perundang-undangan, yang terlihat dari
upaya pemerintah ~mrenetapkan” besaran upah minimum untuk
karyawan \¢*

Dalam teori-teori manajemen sumber daya manusia, masalah upah
(gaji) sejajar dengan reward (penghargaan) kepada karyawan yang
dikenal dengan dua bentuk pengbargaan yaitu infrinsic reward dan
extrinsic reward. Penghargaan intrinsic lebih kepada kepuasan dan
ketenangan yang diterima karyawan dalam kerja seperti keterlibatan

dalam pengambilan keputusan. Sedangkan penghargaan ekstrinsik

7 Afzalur Rahman, Doktrin, him. 361
% Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia (edisi revisi), (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2010}, him. 158
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adalah keuntungan yang diterima karyawan dalam bentuk materi
seperti gaji, bonus dan berbagai bentuk materi lainnya. ¢
b. Macam-macam Upah

Secara umum, upah pokok dapat dibedakan dalam empat macam tarif;

yaitu: ’°

1) Tarif waktu, yaitu pembayaran yang dilakukan per jam, per hari
atau per minggu! “Tavif \wakti) ini digunakan apabila hasil tidak
dapat segera diukur/atau apabila kecepatan pekerjaan dikendalikan,
seperti pada rentetamproduksi;

2) Tarif borongan, yaitu tarif menurut jumlah pekerjaan yang telah
dihasilkan. Tarif ini digunakan untuk pekerjaan-pekerjaan dimana
jumlah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang individu atau suatu
Kelompok telah dihitung atau diukur.,

3) Tarif insentif;*yang-meérupakan’bentuk yang paling sederhana, yang
menghubungkan _pendapatan, dengdn-\produktivitas, dan dapat
menggunakan premi, uang jasa, atau bermacam-macam tarif untuk
memberikan imbalan jasa terhadap prestasi yang menonjol.

4) Komisi, yaitu bentuk upah borongan atau pembayaran insentif
yang lain. Komisi banyak digunakan dalam imbalan jasa para
penjual, dimana komisi dihubungkan dengan banyaknya uang hasil

penjualan.

% A. David Decenzo dan Stephen P. Robbins, Fundamentals of Human Resource
Management, (Willey: USA, 2009), hlm. 262

™ Moekijat, Penilaian Pekerjaan Untuk Menentukan Gaji dan Upah, (Bandung;: Penerbit
Mandar Maju, 2007), him. 8-9
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c¢. Upah Dalam Pandangan Ekonomi Islam

Al-ljarah (wage, lease, hire) arti asalnya adalah ir;lbalan kerja
(upah). Dalam istilah bahasa Arab dibedakan menjadi a! gjr dan af
jjaral Al ajr sama dengan al-sawab yaitu pahala dari Allah sebagai
imbalan atas ketaatan. Sedangkan al-ljarah yaitu upah sebagai imbalan
atau jasa kerja. Ghufron A. Mas’adi mengatakan dalam bukunya Figh
Mu’amalah Kontekstual/ bahwa\ ijarahi sesungguhnya merupakan
sebuah transaksi atas suatu manfaat. Dan dari sini konsep #jarah dapat
dibedakan menjadi “dua’ macam. Pertama, yaitu Jjiarah yang
memanfaatkan harta benda yang|lazim disebut dengan persewaan,
seperti rumah, pertokoan, kendaraan dan lain sebagainya.

Sedangkan upah.menurut.Jslam.sangat besar kaitannya dengan
konsep moral, upah dalam Islam tidak hanya sebatas materi
(kebendaan atau Kedffiidan) tetapi menembus batas kehidupan, yakni
berdimensi “akhirat.(pahala)..Menurut /Abdurrahman Al-Maliki upah
adalah kompensasi dari manfaat (jasa) pekerjaan yang akan
disesuaikan dengan nilai manfaat di pasar umum terhadap manfaat
itu,”!

Islam memandang upah tidak hanya sebatas imbalan yang
diberikan kepada pekerja, melainkan terdapat nilai-nilai moralitas yang
merujuk pada konsep kemanusiaan. Transaksi ijarah diberlakukan bagi

seorang pekerja atas jasa yang mereka lakukan. Sementara upahnya

" Abdurrahman Al-Matiki, Politik Ekonomi Islam, alih bahasa Ibnu Sholeh, Cet. I,
(Bangil: Al-Izzah, 2001), him. 3
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ditakar berdasarkan jasanya. Dalam Islam penghargaan terhadap
pekerja sangat diutamakan. Ketika menentukan hak yang harus
diterima pekerja, maka standar yang menjadi patokan adalah seberapa
besar tenaga yang diperlukan. Karena keseimbangan tersebut berkaitan
dengan penghargaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan. 2

Unsur moral dalam Islam tengah menjadi suatu keharusan yang
harus ada ketika fnembahas masalah upah. Karyawan yang merupakan
pekerja atau pemilik teaga kerja, pada dasarnya berada sepenuhnya di
bawah penyewa |tenagagkerja“atau pemilik alat tenaga kerja. Sehingga
segala hal yang bersangkutan defigan kebutuhan pihak pekerja adalah
tanggungjawab /pényewa “tenaga | kerja sepenuhnya. Dan realitas
semacam ini hanya ditekankan pada konsep ke-Islam-an saja, dan tidak
akan dijumpai dalam konsep upah positif (barat maupun umum).

Umar bin Khattab-RA “adalahvsalah satu contch amirul mukminin
yang sangat memperhatikan “Sisterfiypengupahan pegawai pada masa
pemerintahannya. Bahkan dalam menetapkan upah untuknya sendiri ia
meminta pendapat dari para sahabat. Dan dalam menetapkan upah
pegawainya, Umar menekankan bahwa upah hendaknya membuat
pegawai tersebut kenyang dan bisa memberi makan keluarganya. 73
Hal ini menunjukkan bahwa Umar sangat memperhatikan

kesejahteraan para pegawainya. Bahkan dalam sejarah disebutkan

2 Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Konsep Ekonomi Alternatif Perspektif Islam,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hlm. 89

™ Quthb [brahim Muhammad, Kebijakan Ekonomi Umar bin Khaththab, diterjemahkan
oleh Ahmad Syarifuddin Shaleh, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2042), him. 131
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bahwa Umar menggaji pegawainya dengan “ kambing dan 5 dirham
setiap harinya. "

Selain Umar bin Khathtab, Ibnu Taimiyah adalah ekonom muslim
yang juga sangat memperhatikan masalah pengupahan, terutama
mengenai konsep upah yang adil. Ibnu Taimiyah mengacu pada tingkat
harga yang berlaku di pasar tenaga kerja dan menggunakan istilah
upah yang setard (ujrah-al-mits).\Dan upah yang setara tersebut akan
ditentukan oleh| ipah ¢fang telah diketahui (musamma) jika ada, yang
dapat menjadi acuan Keduarbelah pihak.. dan prinsip tersebut berlaku
baik bagi pemerifitah maupun individu. ”°

Disamping unsur/moral, kemanusiaan dan keadilan yang ditekan
kan dalam pengupaban Islami, unsur lain yang tidak kalah pentingnya
adalah kelayakan terhadap karyawan. Etika bisnis Islam menjunjung
tinggi semangat™saling percaya,”kejujuran dan keadilan, sedangkan
antara | pemilik_/perusahaan| dan.karyawan harus dipupuk semangat
kekeluargaan. Perusahaan harus memperlakukan pekerja seperti
mereka memperlakukan dirinya sendiri. Realitas seperti ini nantinya
akan mewujudkan adanya kelayakan yang seharusnya diferima oleh
karyawan.

Kewajiban untuk menciptakan suasana kekeluargaan antara

pengusaha dan karyawan tercantum dalam surat Al Hujurat ayat 10:

™ Ibid. him. 132
5 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 358-359
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Artinya: Sesungguhnya orang mukmin adalah bersaudara kaena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertagwalah kepada Allah
supaya kamu mendapatkan rakmat (OS Al Hujurat:10)”

Makna yang terkandung dalam ayat tersebut adalah kewajiban bagi
umat manusia| untuk ., menciptakan rasa kekeluargaan dalam
berkehidupan sosialy, Pengusaha | dan karyawan merupakan satu
keluarga yang harus menghormati satu dan yang lain.

Disamping itu kelayakan,;juga mencakup kondisi kesejahteraan
karyawan yang meliputi tercukupinya kebutuhan sandang, pangan dan
papan.| Dalam sebualr hadist “yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
yang artinya adalah: |

“Mereka (para-budak dan-pelayanmu) adalah saudaramu, Aliah
menempatkan mereka di bawah asuhamnu, sehingga barang siapa
mempunyai saudara di bawah asuhanmu maka harus diberinya makan
seperti apa yang dimakannya (sendiri) dan memberi pakaian seperti
apa yang dipakainya (sendiri) dan tidak membebankan pada mereka
dengan tugas yang sangat berat, dan jika kamu membebankannya
dengan tugas seperti itu, maka hendaklah membantu mereka

(mengerjakannya)” (HR. Muslim)

7 (S Al —Hujurat ayat 10
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Dari hadist di atas dipahami tiga point penting yaitu bahwa
pertama pimpinan dan karyawan harus saling mengakui satu sama lain
sebagai saudara dan tidak ada yang bertindak sebagai tuan dan budak,
kedua pimpinan mempunyai kedudukan yang sama dengan
karyawannya dalam hal pemenuhan kebutuhan pokok manusia, dan
ketiga bahwa seorang karyawan tidak seharusnya diberi tugas yang
sangat berat dan glit melebihi kehampuannya dengan kata lain bahwa
pekerjaan harus disesuaikanidengan kemampuan, fisik dan waktu. 7

d. Manajemen PengupahandamKontrak Kerja Dalam Ekonomi Islam

Akad dalam| kontrak kerja terjadi atas manfaat atau jasa pekerja
yang dihasilkan* oleh||tenaga “yang dicurahkan pekerja tersebut.
Walaupun jasa merupakan hasil dari tenaga, tetapi tenaga tidak
menjadi pijakan dalam menféntukan” besaran upah, sebab upah
merupakan kadér-yang-bériak /dimiliki oleh suatu kegunaan atau jasa
yang diperoleh sedrang pengusahddati Kegunaan tersebut. Jadi, tinggi
rendahnya upah seseorang dalam suatu pekerjaan semata-mata
dikembalikan kepada tingkat kesempurnaan jasa atau kegunaan tenaga
yang diberikan. ®

Sehingga tidak diperbolehkan untuk menuntut seorang pekerja agar
mencurahkan tenaga, kecuali sesuai dengan kapasitas kemampuannya
yang wajar. Karena tenaga tersebut tidak mungkin dibatasi dengan

takaran yang baku, maka membatasi jam kerja dalam sehari adalah

7 Afzalur Rahman, Dokirin Ekonomi, him. 368-370
™ Tagyuddin An-Nabhani, Sistem Ekonomi Islam, (Bogor: Al-Azhar Press, 2003),

him.137
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takaran yang lebih mendekati pembatasan tersebut. Sehingga jam kerja
sekaligus merupakan tindakan pembatasan tenaga oleh pekerja.

Manajemen pengupahan Islam melihat upah sangat besar kaitannya
dengan konsep moral, dan upah dalam Islam tidak hanya sebatas
materi (kebendaan atau keduniaan), akan tetapi menembus batas
kehidupan, yakni berdimensi akhirat yang disebut dengan pahala.
Selain dua hal utdma diatds,/dalam\manajemen pengupahan Islam juga
dikenal prinsip keadilan (justice) dan kelayakan (kecukupan). Nilai
adil disini adalah/suat@pestimasi_dari penilaian moral dan bukanlah
suatu hal ilmiah ‘dan nyata yang dapat diukur dan diamati sebagai
objek pengujian eksperimental oleh sarana-sarana ilmiah. L&

Keadilan dalam manajemen pengupahan Islam dapat diartikan jelas
dan transparan. Prinsip utama keadilan terletak pada kejelasan akad
(transaksi) dan “komitmen melakikannya. Akad dalam perburuhan
adalah akad yapg\terjadiv antara, pekefja’\dengan pengusaha. Yang
artinya sebelum pekerja dipekerjakan, harus jelas dahulu bagaimana
upah yang akan diterima oleh pekerja, dimana upah tersebut meliputi
besarnya upah dan tata cara pembayaran upah. Dan khusus untuk cara
pembayaran upah tersebut, Rasulullah bersabda, yang artinya:

“Dari Abdillah bin Umar, Rasulullah Saw Bersabda: Berikanlah upah

orang upahan sebelum kering keringatmya’.

7 Muhammad Baqir Ash-Shadr, Igtishaduna, him. 85
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Dalam menjelaskan hadist di atas, Yusuf Qardbawi dalam
tulisannya menjelaskan bahwa sesungguhnya seorang pekerja hanya
berhak atas upahnya jika ia telah menunaikan pekerjaannya dengan
semestinya dan sesuai dengan kesepakatan. Namun jika ia membolos
bekerja tanpa alasan yang benar atau sengaja menunaikannya dengan
tidak semestinya, maka sepatutnya hal itu diperhitungkan atasnya. 80

Maka Islam/yangSbetlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah sebagai
sumber doktrin ékoneminya, sangat mengarahkan para cendekiawan
Islam untuk terus; mengeksplorasi pemahaman terkait tatanan nilai
keadilan Islam. “Dan dalam Islam kata adil ditempatkan dalam
beberapa tempat' yaitu;

1) Keseimbangan, adil disini_berarti keadaan seimbang. Dalam hal
Keadaan alam semesta yang diciptakan Alah seimbang dan
simetris.

2) Persamaan atau  non\ diskriniinasit..dalam hal ini ‘tidak ada
perbedaan dan pengutamaan diantara sesama makhluk di hadapan
Allah SWT.

3) Pemberian hak kepada pihak yang berhak, dalam hal ini
pemeliharaan hak individu dan pemberian hak kepada setiap objek
yang layak menerimanya. Dalam artian, kezaliman adalah

pelenyapan dan pelanggaran terhadap hak-hak pihak lain.

8 yusuf Qardhawi, Pesan Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, (Jakarta:
Robbani Press, 1997), him. 405
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Pengertian keadilan disini, yaitu keadilan sosial, yaitu keadilan

yang harus dihormati dalam hukum manusia dan setiap individu.

Selanjutnya, jka adil berbicara tentang kejelasan, transpransi serta
proposionalitas ditinjau dari berat pekerjaannya, maka layak
berhubungan dengan t;csaran yang diterima. Layak dapat diartikan
dengan kecukupan pangan, sandang dan papan, dan layak juga
diartikan sesuai /déngan pasaran; yang berarti bahwa hak-hak dalam
upah bermakna bahwa janganlahnempekerjakan upah seseorang jauh

dibawah upah yang biasanya dibéfikan (Upah Minimum). **

e. Bentuk, Jenis Pekerjaan dan Petjanjian Kerja dalam Islam

Baik dalam hukum Islam maupun Undang-Undang Nomor 13
Tahun 12013 tentang.. ketenagakerjaany kc;duanya mengatur untuk
mengenai upah dalam perjanjian kefja. Menurut Islam, segala hal yang
berkaitdddehgampenigupatiafiiards diatundalam perjanjian kerja yang
disebut dengan akad. Akad ini meliputi Zjab dan gabul, karena dengan
dua hal tersebut terjadilah kontrak yang sah antara kedua belah pihak.
Dan dalam hal ini harus jelas perwujudannya, seperti ucapan “ saya
pekerjakan diri saya kepada anda” dan dijawab dengen “saya terima
anda untuk bekerja”

Mengenai bentuk dan jenis pekerjaan, dijelaskan bahwa semua
pekerjaan yang halal boleh dilakukan kontrak perjanjian kerja di

dalamnya. Kontrak kerja boleh dilakukan terhadap perdagangan,

8 Muhammad Bagir Ash-Shadr, Iqtishaduna, hlm. 87
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pertanian, industri, pelayanan dan lain sebagainya. Menentukan bentuk

dan jenis pekerjaan sekaligus menentukan siapa yang akan melakukan

pekerjaan tersebut sangat penting agar dapat diketahhui seberapa besar

kadar pengorbanan yang dikeluarkan. 8
Dan dalam hal perjanjian kerja, bagi kedua belah pihak yang

membuat akad, disyaratkan beberapa hal berikut, yaitu:

1) Usia dewasa, mifiimak betusia 15\tahun. Karenanya, tidak boleh
mempekerjakan | tanak-anakh, di Cbawah umur, dan tidak sah
bertransaksi dengan merekasKecuali terdapat kesepakatan dengan
wali mereka, sepetti ayah atau wali yang sah.

2) Berakal, karena’akad menjadi-tidak sah apabila dibuat dengan
orang gila

3) Keré€laan kedua belah pihak merupakan syarat utama yang wajib
dipenuhi setiap“-akad-atati™ kesepakatan. Karena, apabila tidak
terdapat kerelaan dari keduabelahpihak,. maka transaksi menjadi

tidak sah.

Hal lain yang juga berkaitan dengan perjanjian kerja adalah
mengenai kesepakatam waktu kerja. Penentuan waktu kerja disini
adalah masa kerja atau kontrak. Dari segi masa kerja yang ditetapkan
maka transaksi kontrak kerja dapat dikelompokkan ke dalam beberapa

kelompok: ¥

82 Tagyuddin An-Nabhani, Sistem, hlm. 134
B tbid, hlm. 135
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1) Transaksi yang hanya menyebutkan takaran kerja pekerjaan yang
dikontrakkan tanpa menyebutkan masa kerjanya.
2) Transaksi yang hanya menyebutkan masa kerjanya tanpa harus
menyebutkan takaran kerja.
3) Transaksi yang menyebutkan masa Kkerjanya sckaligus
menyebutkan takaran kerjanya.
f. Dalil Tentang Upah dalam\Al-Qurlan dan Hadist

1) Al-Quran
- 5/..”/&’ £ ’g,,‘/ “‘ I 9,’/’ 3 ,,’: H ,’ = iz
Ty e hally salilys “SIE A (g5iid Lolasl J53

@A, KT sic kil il e )
“dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya
Serta orang-orang mukmin akan ‘melihal” pekerjaanmu itu, dan
kamu akan“dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata; lalmdibéritakan-Nya kepada kamu apa
yang telah kamu kerjakan. "

Dalam Tasir Al-Misbah, Quraish Shihab menafsirkan ayat
ini sebagai bentuk untuk menilai dan memberi ganjaran terhadap
amal-amal itu sebagai ganjaran.®’ Sebutan lain dari ganjaran adalah
imbalan atau upah atau compensation. Sebagaimana ditegaskan

dalam ayat Al-Quran yang lain yaitu:

¥ (.S. At-Taubah (9): 105
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 670
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..v 4..;..;;..].9 jﬁj&)\#bwwﬂawu‘

P

o e wa-b ﬁﬁ'»ﬁ-:b;——‘_a b
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuanr dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereha dengan
pahala yang lebihbaik dari apa yang telah mereka kerjakan. "%
2) As-Sunnah
Rasulullah saw’bersabda

e Ead O 4 oat 5 ks
“Berikanlah upah seorang byruh sebelum mengering keringatnya”

Hal ini merupakan ungkapan tentang wajibnya bersegera
memberikan“upal’ buruh-setelah” selesai bekerja jika ia meminta,
meskipun ia tidak berkeringat atau berkeringat namun sudah
kering.?’

Konsep keadilan dalam upah sangat mendominasi dalam
setiap praktek yang pernah terjadi di kekhalifahan Islam. Secara

lebih rinci kalau kita lihat hadits Rasulullah saw tentang upah yang

% (.S. An-Nahl (16): 97
¥ Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, alih bahasa:
Didin Hafidhuddin, dkk(Jakarta: Robbani Press, 1997), hlm. 404
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diriwayatkan oleh Abu Dzar bahwa Rasulullah s.a.w bersabda,
yang artinya:

“Mereka (para budak dan pelayanmu) adalah saudaramu,
Allah menempatkan mereka di bawah asuhanmu; sehingga barang
siapa mempunyai saudara di bawah asuhannya maka harus
diberinya makan seperti apa yang dimakannya (sendiri) dan
memberi pakdian\Seperti\apa yang dipakainya (sendiri); dan tidak
membebankan-padd mereka dengan tugas yang sangat berat, dan
jika kamu membebankannya |\dengan tugas seperti itu, maka
hendakliah membantu mereka{mengerjakannya).” (HR. Muslim).

Dari 'hadits ini’) dapat| didefenisikan bahwa upah yang
sifathya materi (upah di dunia) mestilah terkait dengan
Keterjaminan dan ketercukupan pangan dan sandang. Perkataan :
“harus diberinya ‘'makan Seperti apa yang dimakannya (sendiri) dan
memberi pakaian seperti dpa yang dipakainya (sendiri)", bermakna
bahwa upah yang diterima harus menjamin makan dan pakaian
karyawan yang menerima upah.88
Secara keseluruhan, jika ayat Al-Qur’an dan Sunnah dikaitkan

dengan prinsip pengupahan, maka terdapat beberapa tambahan
mengenai prinsip petjanjian upah diantaranya yaitu: 8

1) Kontrak harus bebas dari riba dan gharar atau penipuan

% Afzalur Rahman, Doksrin, him. 368
# Didin Hafiduddin dan Hendri Tanjung, Sistem Pengupahan Islami, (Depok: Raih Asa
Sukses, 2008), hlm. 27
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2) Pada prinsipnya, keinginan kedua belah pihak terhadap suatu
kontrak adalah esensial untuk ditinjau ulang.
3) Ide tunjangan pengobatan untuk karyawan dan keluarganya
mencakup kesehatan dan kecelakaan dapat bervariasi tergantung
kasusnya.
4) Kontrak yang bertentangan dengan syari’ah harus dihindari, tidak
boleh dinegosiasikan danitidak ‘boleh dipaksakan.
5) Upah minimum hatushdiaplikasikan kepada perusahaan yang
berpotensi menggaji-karyawannya di bawah upah minimum, dan
bukan kepada semua industry dan bisnis.
g. Diferensiasi Upali

Dalam ekonomi konvensional, pada sebuah kompetisi yang
sempurtid, jika jumlah ‘pefiduduk ‘dan’ pekefjaan sama persis, maka tidak
akan ada diferensidsi-upah./Angkavequilibrium upah yang ditentukan
dengan penawaran dan permintaan_akan /seimbang. Tapi begitu kita
jatuhkan asumsi yang tidak realistis mengenai keseragaman orang dan
pekerjaan, kita menemukan perbedaan upah yang besar bahkan di pasar

tenaga kerja persaingan sempurna.

Perbedaan upah kompensasi, yang mengkompensasi perbedaan
nonmoneter dalam kualitas pekerjaan, menjelaskan beberapa perbedaan.
Perbedaan dalam kualitas tenaga kerja menjelaskan banyak perbedaan
lainnya. Selain itu, pasar tenaga kerja terdiri dari kategori tak terhitung

tidak bersaing dan kelompok sebagian bersaing. Untuk menjelaskan
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perbedaan upah yang meluas di industri atau individu, kita harus melihat
ke salah satu perbedaan dalam pekerjaan, perbedaan pada orang, atau

persaingan sempurna dalam pasar tenaga kelja90

Sedangkan Islam tidak mempercayai persamaan dalam distribusi
kekayaan, karena kemajuan. sosial apapun dalam arti yang sebenarnya
menghendaki kesempatan sepenuhnya bagi pertumbuhan bakat, yang pada
gilirannya menuntut péigakuan bagi perbedaan mengenai upah. Baik al-
Quran maupun as-sunnahl mefetapkan |syarat-syarat pokok bahwa para
majikan harus mengga)i para pekerja sepenuhnya atas jasa yang mercka

berikan, dan para pekerja-hart§ melaksanakan pekerjaan sebaik-baiknya.”’

Ibn Khaldun juga mendiskusikan diferensiasi upah yang
disebabkan’ bleh Iperbedaan. kernamptan tenaga kerja. Argumentasi Ibn
Khaldun mengenai| halyini adalah: /pertama, suatu saat sebuah barang
sangat  dibhfuhKam, ) s€hinggal [Ményebabkdn peningkatan terhadap
permintaan tenaga kerja dalam industri barang tersebut yang kemudian

berimplikasi pada diferensiasi upah.

Dengan kata lain, gejolak permintaan temporer dalam beberapa
industri akan menyebabkan deviasi upah dari keseimbangan jangka
penjangnya, sehingga menimbulkan diferensiasi upah. Kedua, perbedaan

dalam hal sifat dan karakter kemampuan yang ada di setiap profesi.

% paul A. Samuelson and William D. Nordhaus, Economics, Seventeenth Edition, (New
York: McGraw-Hill, 2001}, hlm. 264

9! Abdul Mannan, Teori dan Prakick Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,
1995), him. 118
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Ketiga, adanya friksi dalam mobilitas tenaga kerja antar industri yang
dikaitkan dengan biaya pelatihan dan formasi keahlian masing-masing

tenaga kerja.92

5. Manajemen Rumah Makan Minang

Sesuai dengan sejarah.munculnya rumah makan minang yang secara
tradisional dikenal dengan istilah lgpau, pada awalnya ia bukan semata
berbentuk usaha dalam pengertian| untung rugi saja. Selain untuk
memenuhi kebutuhan makanan/konsumen, rumah makan minang juga
sebagai tempat singgah, beristirahat|atau hanya sekedar tempat untuk
berbincang sambil minumkopidi-sore hari, yang dengan demikian rumah
makan juga berfungsi sebagai pusat informasi.

Rumah“makan /minang, bukan kKarena/ia menghidangkan masakan
minang atau berlokasidi tanah minang, akan-tetapi karena mengemban
tata nilai yang dianggap luhur yang terus dipertahankan masyarakat. Dan
rumah makan merupakan gambaran etos karya yang tertuntun secbagai
realisasi adanya disiplin terhadap ajaran adat untuk berniaga, berorganisasi
dan sebagainya. Dan adat yang dijunjung oleh masyarakat minang tidak
dapat dipisahkan dengan Islam, karena mereka memiliki filosofi hidup
adat basandi syara’, syara’ basandi kitabullah, syara’ mangato adat

mamakai. Filosofi tersebut memiliki arti bahwa adat bersendikan pada

92 Arif Hoetoro, Ekonomi Islam: Pengantar analisis Kesejarahan dan Metodologi,
{Malang: Badan Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya, 2007), hlm. 138-139
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syariat dan syariat bersendikan pada kitabullah, dan bila syariat
mengatakan, maka adat menggunakan. 9
a. Sistem Manajemen

Mengenai manajemen dalam pengelolaan rumah makan minang,
secara umum menggunakan manajemen dengan sistem terbuka,
terutama pada sistem bagi hasil. Terbuka disini dalam pengertian siapa
saja dalam rumah’ makan térsebut boleh merasa berhak terhadap rumah
makan, seperti dalam hal pengajuan pendapat. Sistem gaji yang tidak
terbuka hanyalah menyangkut scal keuangan, dan selain itu terbuka
untuk dimasuki “oleh masing-masing tenaga dalam rumah makan
tersebut.

Begitu juga dalam hal manajemen pembagian kerja. Pekerjaan
dibap: sedemikian rupa, seperti kasir, penghidang, pelayan, tukang
cuci, dan yarip~"memasak’ 'Masing-masing pekerjaan diperoleh
berdasarkan | pengalamany | K€mampuaf,), dan ketaatannya dalam
beragama, termasuk juga mengenai kejujuran. Pembinaan karyawan
juga selalu dilakukan kapanpun dibutuhkan dan sifatnya sewaktu-
waktu. %

Setiap karyawan, walaupun sudah dibedakan pembagian bidang
pekerjaannya, namun dalam operasionalnya perbedaan tersebut sering
tidak terlihat. Perbedaan yang nyata hanyalah antara pekerja yang

berada di bagian dapur dengan yang bekerja di bagian depan. Hal ini

9 Addiarrahman, Mengindonesiakan Ekonomi Islam, Formulasi Kearifan Lokal Untuk
Pengembangan Ekonomi Umat, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), him. 203
%4 Mochtar Naim, Jurus, him. 20
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dikarenakan setiap orang merasa memiliki dan bertanggungjawab
melayani dengan sebaik mungkin, dan setiap karyawan pun
menganggap pekerjaan tersebut sebagai usahanya sendiri.

Mengenai jam kerja setiap harinya, rata-rata ramah makan minang
mulai dibuka pukul 08.00 dan tutup pada pukul 21.00, dan setiap
harinya karyawan mendapatkan waktu untuk beristirabat rata-rata 2-3
jam, yaitu pada/wakis/shiolat, makan dan istirahat. Tidak ada istilah
cuti bagi sebagian besar mumalimakan minang, kecuali pada bulan
puasa rata-rata rumalh‘makan'minang tutup pada pagi sampai siang hari
dan akan dibuka‘menjelang waktu| berbuka puasa hingga waktu sahur
keesokan harinya.

b. Hubungan Kerja

Dalam sistem perekrutan karyawan, secara umum rumah makan
minang menggunakan—tenaga ‘kefja" atau karyawan laki-laki dewasa,
dan hanya“sebagian kecil\saja yafig mérekrut karyawan wanita, Para
karyawan yang bekerja pada umumnya masih berasal dari anggota
sesuku atau sekampung dan sedaerah. Penerimaan karyawan dari suku
dan daerah lain tctap terbuka, akan tetapi bagi yang berasal dari
keluarga sekampung tetap diprioritaskan, dengan tujuan untuk
memakmurkan keluarga terdekat terlebih dahulu. %

Hubungan antara karyawan dengan pimpinan rumah makan tidak

diatur berdasarkan ketentuan perburuhan. Mereka diikat dalam satu

% Ibid, hlm. 32



54

tradisi rumah makan minang sebagaimana biasanya, atau dapat
dikatakan menuruti tradisi lingkungan sendiri. Tidak ada perjanjian
yang mengikat, kecuali ketentuan yang secara informal diakui
bersama.

Pemutusan hubungan kerja sangat jarang terjadi di sebagian besar
rumah makan minang, kecuali bila seorang karyawan melakukan
tindakan yang diang@dp/merugikan perusahaan, seperti melalaikan
pelayanan kepad4 pengunjuhg. Dan bila hal tersebut terjadi, karyawan
tidak secara langsungudikeltiarkan, melainkan dinasehati dan diberi
peringatan terlebih dahuly, dan_ apabila solusi tersebut sudah tidak
memungkinkan '“maka  ~karyawan diminta untuk meninggalkan
pekerjaannya.

¢. Sistem Pengupahan

Dalam sistem~pengupahan, térdapat dua bentuk pengupahan yang
secara jumum_digunakan “dalam .rimah-makan minang, yaitu sistem
bagi hasil yang diterapkan oleh sebagian besar rumah makan minang
dan sistem gaji. Dan meskipun dikenal sistem upah, dalam
pelaksanaannya dilakukan dalam suasana kekeluargaan seperti yang
sudah diterapkan dalam sistem bagi hasil, yang artinya para karyawan
yang menerima upah tidak merasakan dirinya seperti orang yang

diupah. *

% Dadan Darmawan dan Muhammad Firmansyah, Bisnis Anti Banghkrut: Membongkar
Rahasia Sukses Rumah Makan Padang dan Warteg, (Jakarta: Visimedia, 2009), him. 6
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Pengupahan yang dilakukan dengan sistem bagi hasil
menggunakan mekanisme pemberian imbalan yang dikenal dengan
istilah mata dengan sistem barefong. Dalam pelaksanaannya, sistem
mata diterapkan agar lebih mendekati keadilan bagi komponen kerja
setiap karyawan. Pemilik rumah makan menerapkannya agar karyawan
mengelola dengan rasa memiliki yang tinggi. Pembagian laba bersih
pada rumah maKan thinahg.dilakukan dalam waktu 2 atau 3 bulan
sekali, paling banyak ¢/kali setaliun, dan dilakukan dalam sebuah rapat
yang dihadiri oleh selurubkaryawan rumah makan. 4

Secara historis; belum ada data-data akurat yang dapat menjelaskan
sejak kapan sistém mata in mulai diterapkan di sebagian besar rumah
makan, minang dan siapa yang menjadi_ penggagasnya. Dalam
pelaksanaannya, sistem ini diterapkan agar lebih mendekati keadilan
bagi komponen ketja-yang tenagdnya digunakan kurang lebih 12 jam
setiap hari® Dan/ pemilik ‘restoran_thenerapkan sistem ini agar tenaga
kerja yang ia jadikan teman berkongsi akan mengelola restoran dengan
rasa memiliki yang tinggi. Dengan demikian pada akhirnya restoran
yang dikelola secara bersama ini menjadi seolah-olah milik bersama.’®

Penentuan laba bersih usaha selama 2 atau 3 bulan bagi seorang
tenaga kerja dilakukan dengan menghitung berapa patokan mata yang
diberikan kepadanya. Mata disini bersifat ekuivalen dengan persentase

bagian. Mata yang terbesar diterima oleh pemilik yang jumlahnya

% Muhammad Yunus, “Di Balik Kesuksesan Rumah Makan Padang Mendunia”,
Kompasiana Wirausaha, (3 Mei 2014)
% Mochtar Naim, Jurus, him. 27
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tidak mencapai 20 persen dari total mata yang harus dibagikan. Lalu
selanjutnya di bawah pemilik diterima oleh kasir, kepala pelayan,
kepala tukang masak, dan yang terendah adalah tukang cuci. Oleh
karena itu gaji karyawan berbeda satu sama lainnya, tergantung lama
bekerja, bidang pekerjaan dan lain-lain, dan masing-masing menerima
sebanyak jumlah yang presentase yang disepakati tersebut. Kenaikan
gaji (bagi hasil) dapat terjadi-apabila karyawan memiliki kelebihan dari
yang lain, minimal lama bekerja atau kemampuannya sendiri.

Besar kecilnyd pendapatan yang diterima oleh karyawan selain
ditentukan oleh mata yang \menjadi miliknya, juga sangat dipengaruhi
oleh besar kecilnya /laba yang- didapatkan rumah makan yang akan
dibagi., Semakin besar, pendapatan rumah makan maka akan semakin
besar juga nilai bagi hasil yang akan diterima, dan begitu juga
sebaliknya. Dan Konsekuensi dari sistem ini adalah bahwa pendapatan
karyawan selalufidak/tetap setiap-kesempatan bagi hasil. %9

Dalam hal pemenuhan kebutuhan sehari-hari karyawan seperti
transport, pakaian dan lain sebagainya, dikarenakan yang menjadi hak
para karyawan di rumah makan Minang hanyalah bagian dari laba
bersih perusahaan, maka kebutuhan atau biaya eksploitasi pribadi
karyawan setiap harinya seperti yang disebutkan tersebut tidak

dibebankan kepada perusahaan, kecuali tanggungan makan karyawan

* Ibid hlm. 29
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setiap harinya. Karyawan dibebaskan makan 3 kali schari di rumah
makan tersebut tanpa dii(enakan biaya.

Padanan usaha seperti yang dilakukan di sebagian besar rumah
makan minang ini hanya akan terlihat pada badan-badan usaha
ekonomi seperti perséroan terbatas yang menjual saham kepada
peminat atau pendirinya. Namun dalam perusahaan seperti perseroan
terbatas, saham/hanya dimiliki oleh elite penguasa perseroan dan
pemilik saham yang tidak berpredikat sebagai tenaga kerja langsung.
Sementara dalam! pengelolaan rimah makan minang, meskipun tidak
dikenal adanya |istilah saham atau pemilikan bersama, namun pada
hakekatnya warna ) tersebut|akan terlihat pada saat pembagian
keuntungan bersih perusahaan, Dan hasil pembagian keuntungan itulah

yang setara dengan dividen pada perusahaan perseroan terbatas.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian lapangan (field research)
jika melihat pada sumbc;r datanya/' Penelitian lapangan adalah penelitian
empiris yang data dan informasinyaydiperoleh dari kegiatan di lapangan kerja
penelitian.'® Jadi, usahd pengumpulan |data dilakukan langsung dengan
dengan mendekati paraD responden baik dengan melakukan wawancara
(interview) maupun dengan jalan) observasi. 101 yenis penelitian ini dipilih
karena jenis data yang dikumpulkan merupakan data primer yang didapatkan
dari responden yang bersangkutan sehingga untuk mendapatkan data yang

diinginkan peneliti harusterjuti secara langsung ke lapangan.

Dengan metode field research, peneliti terjun langsung menggali data di
lapangan dengan cara observasi partisipasi aktif, disamping dengan
menggunakan metode wawancara. Tujuan utamanya adalah mendeskripsikan
kondisi di lapangan, sehingga dapat dipelajari masalah-masalah dan sistem
yang telah diterapkan oleh Rumah Makan Simpang Raya terutama yang

berhubungan dengan sistem pengupahan dan ketenagakerjaan.

100 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, Cet. 1, (Yogyakarta: UIl Press,
2005), him. 10
0! Ibid, hal. 34
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2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitiém kualitatif dengan pendekatan normatif

dan fenomenologis.

a. Pendekatan Normatif, yaitu pendekatan yang memandang suatu
masalah dari segi ajarannya yang asli dari Tuhan yang di dalamnya
terdapat penalaran manusia.'” Pendekatan ini digunmakan untuk
menemukan kebénaran| berdasarkan logika keilmuan hukum dari sisi
normatifnya yang- diaplikasikan pdda situasi tertentu yang terjadi. '®
Penulis menggunakampendekatant ini untuk menjelaskan konsep dasar
dan pandangan| £konomi Islam_mengenai sistem pengupahan yang
sesuai dengan ajaran|agama)Islam:

b. Pendekatan Fenomenologis, yaitu pendekatan yang dicirikan dengan
desctiptive phenomeriology, yakni pembuktiafi secara deskriptif atas
dua bentuk temuany-yaiti:s ([)/ permasalahan, (2) objek sebagai
permasalaha.n.l04 Pendekatanini digunakan saat meneliti pengupahan
dengan sistem bagi hasil yang diterapkan oleh Rumah Makan Simpang
Raya.

B. Sumber Data
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai semua hal yang berkaitan

dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, data dapat diartikan sebagai

192 Abuddin Nata, Merodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 34

1% johnny Ibrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang:
Banyumedia Publishing, 2006), him. 45

104 Agus Salim, Teori & Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2006), him. 171
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fakta atau informasi yang diperoleh dari actor ( subjek penelitian, informan,
pelaku), aktivitas dan tempat yang menjadi subjek penelitiannya. '**
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder:
1. Data Primer

Data primer dari penglitianini-dipereleh peneliti dari wawancara langsung
kepada responden, yang dalamial ini yaitu pemilik Rumah Makan Simpang
Raya, serta dokumentasi’ laperan-Keuangan khususnya sistem penghitungan

upah karyawan.
2. Data Sekunder

Data | sekunder ‘didapatkan..melalui ~ infofmasi-informasi yang telah
dipublikasikan seperti btkusbuku,jurnal ilmiah, peﬁelitian terdahulu, majalah
serta literatur yang berhubungan_ dengan penelitian ini. Data sekunder ini
dimaksudkan agar dapat memberikan ilustrasi umum dan mendukung hasil

penelitian.

C. Lokasi dan Informan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti mengambil tempat penelitian di Rumah Makan
Simpang Raya yang terdiri dari 5 rumah makan dan bertempat di kota Bukittinggi

provinsi Sumatera Barat.

105 nuhammad Idrus, Metode Penelitian Hmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009), edisi kedua, hal. 61
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Adapun informan utama dalam penelitian ini adalah pimpinan Rumah Makan
Simpang Raya saat ini yaitu H.M. Rusdi, SE yang merupakan anak kandung dari
perintis Rumah Makan Simpang Raya yaitu H.M. Noer Dt. Maharajo (alm).
Selain informan utama, peneliti juga akan melakukan wawancara kepada beberapa
staf di bagian keuangan dan administrasi serta kepada beberapa karyawan yang

bekerja di rumah makan tersebut.
D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data  mierupakan bagian dari perencanaan penelitian
yang terkait dengan proses penentuan ‘Cara-cara untuk mendapatkan atau
menjaring data-data pemalitian.m6 Adapun teknik untuk mengumpulkan data yang

diperlukan dalam tesis ini dilakukan dengan beberapa metode, yaitw:

1. Preliminary Survey. Merupakan survey pendahuluan yang dilakukan untuk
mengetahui karakteristik;” gambaran" umunt dan aktivitas perusahaan secara
menyeluruh dan ‘hal-bal \yang berkaitan Jdepgan pembahasan. Teknik ini
merupakan studi awal untuk mengetahui tentang sistem operasional
perusahaan dan aspek internal organisasi perusahaan.

2. Studi Kepustakaan. Studi ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai
macam literatur yang relevan dengan pembahasan penelitian yang dapat
berupa buku, najalah, surat kabar dan tulisan ilmiah lainnya yang terkait

dengan penelitian ini.

196 Qupardi, Metodologi, hal. 117
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3. Studi Lapangan. Yaitu studi yang dilakukan langsung ke objek penelitian
dengan tujuan menggambarkan semua fakta yang terjadi pada objek
penelitian, agar permasalahan dapat diselesaikan. Teknik yang digunakan
untuk memperoleh data dengan melaksanakan studi lapangan adalah sebagat
berikut:

a. Wawancara
Yaitu dilakukan dengan catatanya jawab secara lisan dan bertatap muka

langsung107

kepada pemilik usaha)yang dalam hal ini yaitu pimpinan dari
rumah makan Simpang Raya.
b. Observasi

Yaitu dengan mengamati baik| §écara langsung maupun tidak langsung
terhadap objek yang diteliti.
¢. Dokumentasi

Yaitu peneliti mencari dan-niefidapatkan data-data primer dengan melalui
data-data dari| prasasti-prasasti, naskah-riaskali.dan kearsipan (baik dalam
bentuk barang cetak maupun rekaman), data gambar, foto dan lain sebagainya.

Dan dengan data tersebut peneliti dapat menyelesaikan penelitian. 108

Dan apabila scluruh data sudah terkumpul maka data tersebut dianalisa
dan dideskripsikan dengan pendekatan historis-filosofis yang terdiri dari

analisis linguistik dan analisis konsep 199 apar mendapatkan kejelasan tentang

197 Muhammad, Metodologi Penelitian, hal. 151
1% Supardi, Metodologi, hal. 117
19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 1994), hal. 23
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sistem pengupahan di rimah makan Simnang Rava iika dilihat dari perspektif

Ekonomi Islam.

E. Teknik Analisis Data

Pada penelitian kualitatif, teknik analisis data yang sering digunakan adalah
teknik analisis deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif menafsitkan dan
menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap
serta pandangan yang terjadi di masyarakat, pertentangan dua keadaan atau lebih,
hubungan antar variabel dan/lain,sebagaifiya, | *Penelitian jenis ini dilakukan pada
taraf atau kadar kajian untik mengungkapkan suatu gejala atau pertanda dan
keadaan sebagaimana adanya—Penelitian—ini secara garis besar merupakan
kegiatan penelitian yang hendak membuat gambaran atau mencoba mencandra
suatu peristiwa secara sistematis- dan faktual denga\pehyusunan yang akurat. Hi
Metode ini digunakan untuk'menyimpulkan hasil kaj jan terhadap kebijakan sistem
pengupahan yang diterapkan oleh Rumah Makan Simpang Raya dalam perspektif

ekonomi Islam.

10 1bid, hal. 288
m Supardi, Metodologi, him. 28



BABIV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian setelah semua data-data yang
diperlukan dalam penelitian ini terkumpul. Berdasarkan teori yang ada, penulis
akan menganalisis data yang telah dikumpulkan tersebut sesuai dengan pokok
permasalahan yang telah dikemukakan pada bab dua.
A. Profil Rumah Makan Simpang Raya

1. Sejarah Berdirinya Rumah Makan Simpang Raya

Rumah makan| Simpang Raya adalah usaha pribumi yang bergerak di
bidang masakan minang;(padang) yang dirintis oleh H.M. Noer Dt. Maharajo,
H. Usman dan H. Syafar pada-tahun 1969. Pada awalnya ide muncul dari H.
Syafar dan H. Usman yang bekerja di sebuah rumah makan Simpang Ampek
yang berlokasi di kota Bukittinggi. Setelah sekian lama bekerja dan merasa
cukup memiliki kemampuan-untuk*mendirikan rumah makan sendiri, mereka
berdua yang merasa kurang merguasai) masalah administrasi dan surat-
menyurat, kemudian mengajak H.M Noer untuk ikut bekerjasama mendirikan
rumah makan. '

Pada tanggal 5 Juli 1969 dimulailah usaha rumah makan yang
berlokasi tepat di samping Masjid Raya Bukittinggi. Ide awal untuk nama
rumah makan muncul dari salah seorang kerabat para pendiri yang
mengusulkan ide nama Simpang Raya, diambil dari tempat dua orang perintis

bekerja yaitu Simpang Ampek dan posisi rumah makan yang berada di

12 wawancara dengan Jamhuri {(salah satu pemegang saham Simpang Raya), tanggal 5
Desember 2014, pukul 20.35 WIB
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samping Masjid Raya. Pada akhirnya diambillah potongan nama Simpang
(dari Simpzing Ampek) dan Raya (dari Masjid Raya), yang berarti rumah
makan yang muncul dari Simpang Ampek dan berlokasi di samping Masjid
Raya.

Setelah berjalan beberapa tahun, lokasi rumah makan yang berada
tepat di samping masjid dan masih merupakan lahan masjid harus berpindah
lokasi karena masjid akan |diperlids. Maka kemudian didirikanlah rumah
makan yang langsung bérhadapan dengan obyek wisata yang sangat terkenal
di Bukittinggi, yaitu Jam ‘Gadang, dan beberapa tabhun kemudian baru
didirikan lagi cabang-cabang yang lain sampai saat ini. Pada saat itu, Rumah
Makan Simpang Raya bisa dikatakan sebagai salah satu rumah makan andalan
di kota Bukittinggi dengan _cita rasa_masakan yang khas dan dengan lokasi
rumah makan yang sangat strategis schingga sangat mudah dijangkau oleh
para tamu baik dari daldfrmaupun Tuar kota! '

Dan saat ini,_dari_Ketiga orang penggagas usaha Rumah Makan
Simpang Raya, hanya H. Usman yang masih hidup, sementara H. Syafar
sudah wafat dan usahanya dilanjutkan oleh putranya H. Busra, sementara
H.M. Noer yang juga sudah wafat digantikan oleh putra kelimanya H.M.
Rusdi. Rumah Makan Simpang Raya terus berkembang di Sumatera Barat dan
sekitarnya, seperti Jambi, Pekanbaru, Duri, Lampung dan lainnya.

Hingga kemudian pada tahun 1981, adik dari alm H.M. Noer, yaitu H.

Noersal Zainuddin yang sudah tinggal dan menetap di pulau Jawa mulai

3 Wawancara dengan H.M Rusdi (Pimpinan Rumah Makan Simpang Raya), tanggal 6
Desember 2014, pukul 08.00 WIB
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berusaha merintis dan mengembangkan usaha Rumah Makan Simpang Raya
di Pulau Jawa. Pertama didirikan Simpang Raya di Cipanas, dan setelah
berjalan dengan baik, kemudian dikembangkan lagi usaha Simpang Raya di
daerah-daerah lain seperti Jakarta, Depok, Bandung, Bogor, Kalimantan, dan
akhir-akhir ini baru diresmikan lagi Simpang Raya di Cirebon dan Bali. '
Meskipun saat ini Simpang Raya terbagi menjadi dua manajemen, namun
secara keseluruhan sistein ddnl manajemeén yang dijalankan tetap mengikuti
sistem yang telah digagas-olehtiga orang perintis ramah makan tersebut,
2. Letak Geografis Rumah MakanSimpang Raya
Dalam mengembangkan | usahanya, Rumah Makan Simpang Raya

semenjak pertama didirikan terus-mengembangkan dan memperbanyak cabang
yang tersebar di Sumatera Barat dan _bahkan sampai ke luar provinsi seperti
Pekanbaru, Jambi, Lampung dan bahkan saat ini sudah berdiri banyak cabang
di pulau Jawa dan BaliAkan-tetapi, dalam penelitian ini penulis membatasi
ruang lingkup jpenelitian pada Romali"Makan Simpang Raya yang berada di
Sumatera Barat, yang terdiri dari lima Rumah Makan, yaitu:
a. Rumah Makan Simpang Raya |

Rumah makan yang beralamat di depan Jam Gadang Bukittinggi dan

berkapasitas sekitar 150 orang ini adalah rumah makan yang pertama

didirikan. Lokasi rumah makan ini bisa dikatakan sangat strategis karena

berada tepat di depan obyek wisata Jam Gadang di Bukittinggi. Sehingga

14 profil Rumah Makan Simpang Raya, dikutip dari www.simpangraya.co.id/ct profile,
pada hari Rabu, 7 Januari 2015 jam 01.13 WIB.
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sasaran utama dari didirikannya rumah makan ini adalah para pelancong

yang berasal dari dalam ataupun luar kota Bukittinggi.

g~ ~~m——
Gambar 1@%&@}@%;; Raya I Bukittinggi

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2014

UNIVERSITAS

Rumah Makan Siril apg Raya |

Rumah Makan Simpang Raya berlokasi di Jalan Minangkabau Pusat
Pertokoan mmsgmgeﬁplﬁﬁ\sebm 200 orang. Rumah
makan ini berada tidak jauh dari lokasi pertama didirikannya Rumah
Makan Simpang Raya oleh para pendiri. Pimpinan rumah makan sengaja
memilih lokasi yang cukup strategis dan berada di tengah pusat pertokoan
di Bukittinggi dengan sasaran utama yaitu para pedagang dan para tamu

yang berbelanja di sekitar pusat pertokoan tersebut. 1

1> Observasi ke Rumah Makan Simpang Raya di Bukittinggi, 2 September 2014
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Rumt)]N rwﬁﬁgl&m g 8 Bukittinggi dengan
kapasitas 300 olagllﬁx KWi lokasi dan bangunannya, bisa

dikatakan rumah makan ini yang pahgbesar diantara Simpang Raya yang
lainnya. !mgka:dimgan

berskala besar di Kota Bukittinggi, Rumah Makan Simpang Raya III ini

dL gan’ beberapa rumah makan

tergolong lebih besar dibandingkan dengan yang lainnya. Selain itu, Jalan
Sudirman termasuk jalan utama di Bukittinggi sebagai penghubung antara
kota Bukittinggi dengan kota lainnya. Rumah makan ini juga digunakan
sebagai pusat dari keempat rumah makan lainnya, karena dapur utama

yang digunakan untuk memasak berada di rumah makan ini. -

116 pservasi ke Rumah Makan Simpang Raya di Bukittinggi, 2 September 2014
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i

Z
L
m
Gambar 3 [Rumah Mal an Simjpang Raya III Bukittinggi
SamberZPokumentasi Pribadi, 2014

d. Rumah Makan Slmpﬁuliﬂm J ®J
CabarﬂNlaWiEﬂ g(In‘P'mSaya berada di Jalan
Diponegoro No. Ilggtkz%itwah makan kurang lebih 80 orang.

Lokasi rumah makan ini berada dekat terminal utama kota Bukittinggi dan

SIA

berhadapan langsung ;engan pusat grosir terbesar di Sumatera Barat.
Yang menjadi sasaran utama dari rumah makan ini adalah para pedagang
yang singgah ke pasar aur untuk membeli dagangannya, serta para

pengguna jasa bis antar kota dan provinsi. 111

117 Opservasi ke Rumah Makan Simpang Raya di Bukittinggi, 2 September 2014
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s pang Raya IV Bukittinggi
asi Pribadi, 2014

Rumah Makan Slmp’@”g” gm @J

Rumah giaﬁ/zglamnya baik dari segi
lokaSI an menu ymgﬁﬁnﬁa Simpang Raya yang lainnya berada
di kota Bukittingé%gﬁm berada di Kabupaten Agam dan
berlokasi Jm@mmnma Bukittinggi, Padang

dan Pekanbaru. Meskipun tidak berada di pusat kota, lokasi ini bisa

dikatakan cukup strategis karena sasaran utamanya adalah para pelancong
yang ingin beristirahat sejenak sebelum melanjutkan perjalanan. Di
samping itu, lokasi rumah makan yang berhadapan dengan gunung Merapi
menjadi daya tarik tersendiri bagi para tamu untuk singgah di rumah

makan ini. ''®

18 Observasi ke Rumah Makan Simpang Raya di Bukittinggi, 2 September 2014
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0
impang Raya V Kotobaru
iAsi Pribadi, 2014

AMMMJ’ETRT\&IEFTA Sa adalah “Salero Nan
Tau Raso”. Maksud dil&(lttiiﬁatha keinginan utama dari Rumah

Makan SimpaINDd@ NAEeg\rﬁan kepada para konsumen

seluruh makanan khas Minangkabau dengan cita rasa yang maksimal,
sechingga mampu menggugah rasa dan selera setiap pengunjung yang datang
ke rumah makan ini. '’

Selain motto yang sudah dijelaskan sebelumnya, Rumah Makan
Simpang Raya juga memiliki visi untuk menjadi rumah makan minang yang
dapat diandalkan dalam kualitas pelayanan dan cita rasa di seluruh Indonesia,

menciptakan lapangan kerja, saling bekerjasama antara atasan dengan

119 yawancara dengan H.M Rusdi (Pimpinan Rumah Makan Simpang Raya), tanggal 6
Desember 2014, pukul 08.00 WIB
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bawahan untuk dikembangtumbuhkan sebaik-baiknya demi mendapatkan
penghidupan aman dan ridho Allah yang abadi. Dan misi dari Rumah Makan
Simpang Raya adalah menyediakan makanan dan minuman khas
Minangkabau yang bercitarasa tinggi, halalan thayyiban dengan pelayanan
120

yang prima.

Rumah Makan Simpang Raya juga memiliki logo rumah makan yang

sama di setiap caban ILogoAdar @qpang Raya adalah huruf S dan R
Z

yang dibentuk melengkiing alDrumah adat Minangkabau. Maksud
O

dari logo ini adalah un %dhwa Rumah Makan Simpang Raya
0

adalah rumah makan %Min 1yang menghidangkan masakan khas

Minangkabau.

UNLVERSITAS
" ISk I8

Gambar 6 Logo Rumah Makan Simpang Raya
Sumber: www.simpangrava.co.id/ct_profile

4. Manajemen Pengelolaan Rumah Makan Simpang Raya
Rumah Makan Simpang Raya yang telah berkiprah di bidang kuliner
khas Minangkabau selama kurang lebih 46 tahun bisa dikatakan sebagai

rumah makan yang memiliki manajemen pengelolaan dan pengembangan

120 wawancara dengan Jamhuri (salah satu pemegang saham Simpang Raya), tanggal 5
Desember 2014, pukul 20.35 WIB
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yang cukup baik sechingga mampu untuk tetap bertahan dan memperluas
jaringannya di tengah maraknya usaha kuliner atau rumah makan minang
lainnya. Mengenai status kepemilikan dari Rumah Makan Simpang Raya
dapat dilihat dari pertanyaan kedua pada bagian manajemen pengelolaan
rumah makan yaitu bagaimanakah status kepemilikan dan saham dari Rumah
Makan Simpang Raya? Dari pertanyaan ini pimpinan mengatakan bahwa
status kepemilikan dari/Rumah Makan Simpang Raya yang tercatat saat ini
adalah sebagai sebuah perusahaan perseorangan. 121

Semenjak awal didirikannya sampai saat ini, Rumah Makan Simpang
Raya sudah mengalami perubahan kepemimpinan, dikarenakan para pendiri
yang sudah wafat. Jika dirinci; maka pemegang saham di Rumah Makan
Simpang Raya adalah sebagai berikut: '

Pendiri/ Pemegang Saliam Utarmia: H. M. Noer Dt Maharajo (alm)

vH. Syafar (alm)
+'H. Usman
Pemegang Saham Utama : H. Ana Sumua
Pimpinan Rumah Makan : H:M Rusdi
H. Busra
H. Anggun
Pemegang Saham : H. Jamhuri

: H. Erizon

121 Wawancara dengan Jamhuri (salah satu pemegang saham Simpang Raya), tanggal 5
Desember 2014, pukul 20.35 WIB _ .

122 yawancara dengan Asueli (anak dari pendiri Simpang Raya), tangpal 14 Januari 2015,
pukul 17.48
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Dalam mengembangkan dan mempertahankan kualitas rumah makan,
diperlukan sistem pengelolaan baik dalam hal pengelolaan kualitas rasa,
pengelolaan keuangan serta pengawasan terhadap tenaga kerja. Mengenai
sistem pengawasan terhadap para karyawan dapat dilihat dari pertanyaan
keenam di bagian manajemen pengelolaan yaitu dalam mengelola kualitas dan
kepercayaan konsumen, bagaimanakah cara anda melakukan pengawasan
terhadap para karyawan-anda? dati pertanyaan ini didapatkan jawaban bahwa
pengawasan dilakukan sécara langsung dan tidak langsung.

Pengawasan secara, langsung ~yaitu pengawasan yang langsung
dilakukan oleh pimpinaryang selalu melakukan pemeriksaan dan pengecekan
dari hasil kerja para karyawan, sépeiti mengecek rasa makanan, kebersihan
alat dapur, kesigapan karyawan dan lain sebagainya. Jika ada salah seorang
yang melakukan kesalahang-maka “karyawan/ Sésamanya saling melakukan
control dan saling menasehati. Bila-memang terjadi kekeliruan yang dilakukan
oleh karyawan,“ia dipanggil tnfuk.ditegur ol¢h pimpinan. Dan begitupun
sebaliknya, karyawan jika ingin menyampaikan saran-saran, maka ia dapat
menyampaikannya langsung kepada pimpinan. '2

Selain itu, di setiap cabang juga ditunjuk seorang leader yang bertugas
mengkoordinir seluruh kerja bagian serta melaporkan evaluasi kerja karyawan
kepada pimpinan, Kesalahan yang paling sering terjadi seperti memecahkan

alat dapur akan dimasukkan dalam perhitungan bagi hasil, dimana total bagi

13 wawancara dengan HM Rusdi (Pimpinan Rumah Makan Simpang Raya), tanggal 6
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hasil yang didapatkan akan dikurangi dengan jumiah piring atau barang pecah
belah lain yang pecah.

Selain pengawasan terhadap tenaga kerja, pengelolaan kenangan juga
merupakan hal yang sangat penting untuk menjaga kelangsungan suatu usaha.
Dapur yang dipusatkan pada satu tempat merupakan salah satu strategi Rumah
Makan Simpang Raya dalam mengelola keuangan, karena akan lebih
menghemat biaya belafja bahanh/mentah harian dan akan meminimalisir
bahan-bahan yang tersisa-ataubusuk, Selain itu, Rumah Makan Simpang Raya
selalu berusaha membuka cabangsbary; sehingga akan terus meningkatkan
jumlah pendapatan yang-secara tidak langsung juga akan menambah tingkat
bagi hasil bagi pimpinan-dan karyawannya.

Dalam_hal pencatatan keuwangan dan administrasi rumah makan,
diangkat seorang karyawan yang khusus mencatat dan melaporkan segala hal
yang berkaitan dengan‘uang-masuk dan dang keluar. Karyawan ini juga yang
bertanggungjawabwmntuk menghitung bagi hasil/yang akan didapatkan masing-
masing pekerja setiap 60 hari kerja. Jadi dalam hal keuangan, pimpinan
mempercayakan seluruh proses pencatatan kepada karyawan tersebut. Dan
karyawan yang bertugas dalam pencatatan keuangan tersebut juga kemudian
dibagi lagi menjadi dua, yaitu yang bertanggungjawab terhadap pencatatan
keuangan pemilik saham, dan yang bertanggungjawab terhadap pencatatan

keuangan dan gaji karyawan. 124

124 \wawancara dengan H.M Rusdi (Pimpinan Rumah Makan Simpang Raya), tanggal 6
Desember 2014, pukul 08.00 WIB
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Selain mempercayakan pencatatan kevangan kepada karyawan,
pimpinan juga menunjuk seorang karyawan khusus yang bertugas untuk
melakukan belanja harian untuk barang-barang mentah yang dibutuhkan di
dapur. Sebagian bahan mentah sudah dipesan secara rutin kepada pedagang
dan sebagian bahan lagi dibeli sesuai dengan kebutuhan dan kondisi. Dan
mengingat dapur yang digunakan untuk memasak dipusatkan di satu tempat,
hal tersebut sangat berpéngaruh pada péngeluaran yang bisa lebih hemat dan
terkontrol secara keselurihan, /%

5. Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia atau yang dalam perusahaan dikenal dengan
istilah karyawan sangat berpengaruh-pada kualitas sebuah usaha, termasuk
usaba rumah makan. Jumiah, keahlian, sikap dan loyalitas karyawan menjadi
bagian yang sangat pentifig. Mengénai jumlah " keselurvhan karyawan di
Rumah Makan Simpang-Raya,-dapat dililiat dari pertanyaan kedua, ketiga dan
keempat pada bagian karyawan dan-tenaga kerja yaitu mengenai jumlah, jenis
kelamin serta kriteria dalam merekrut karyawan di Rumah Makan Simpang
Raya.

Dari beberapa pertanyaan tersebut didapatkan jawaban babhwa total
keseluruhan karyawan berjumlah 120 orang yang terbagi ke 5 rumah makan
serta beberapa karyawan yang khusus bertugas untuk memasak di dapur. Dari

keseluruhan karyawan yang bekerja, terdapat 20 orang karyawan perempuan,

125 Wawancara dengan H.M Rusdi (Pimpinan Rumah Makan Simpang Raya), tanggal 6
Desember 2014, pukui 08.00 WIB
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dan sisanya adalah karyawan laki-laki. " Pada awal didirikannya Simpang
Raya, karyawan yang direkrut secara keseluruhan adalah laki-laki. Dan setelah
ada beberapa evaluasi dan pertimbangan, salah satunya adalah bahwa dalam
hal keramahan melayani konsumen tetap dibutuhkan karyawan perempuan,
maka tahun 2004 mulai direkrut karyawan perempuan yang pada awalnya
ditugaskan di kasir, dan kemudian mulai direkrut juga karyawan perempuan
untuk ditugaskan di bagidn teéngah.

Mengenai kriteria- yang ditentukan dalam perekrutan tenaga kerja
didapatkan jawaban bahwa “setiapyorang yang ingin menjadi karyawan di
Rumah Makan Simpang‘Raya dibaruskan mengisi formulir yang didalamnya
juga sudah tertera beberapa ketentuan, peraturan dan konsekuensi jika bekerja
di Simpang Raya, sehingga tidak ada kesalahpahaman yang terjadi di
kemudian harinya. Persyaratan mutlak yang harus dipenuhi jika seseorang
ingin bekerja di Rumah-Makan/Simpang Raya adalah beragama Islam dan
wajib berkerudungbagi karyawan perempuan, ‘2

Dan diantara peraturan dan kesepakatan di awal perjanjian kerja
tersebut adalah kesepakatan mengenai jadwal libur, cuti dan jam istirahat bagi
karyawan. Pimpinan memberikan jatah libur 5 hari bagi masing-masing
karyawan yang dilakukan sesuai kesepakatan. Dan jika jumlah hari libur

melebihi kesepakatan awal, maka bagi hasil yang akan didapatkan akan

126 wawancara dengan HLM Rusdi (Pimpinan Rumah Makan Simpang Raya), tanggal 6
Desember 2014, pukul 08.60 WIB o B
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dikurangi sesuai dengan jumlah hari libur. Ketentuan ini memiliki
pengecualian apabila karyawan tersebut sakit.

Mengenai jam kerja, setiap harinya karyawan dibagi dalam dua waktu
jam kerja. Pertama yaitu karyawan yang bertugas untuk menurunkan meja-
meja pada pagi hari yang memulai pekertjaan pada pukul 07.00 WIB, dan akan
pulang pada pukul 20.00 WIB. Sementara yang kedua akan mulai masuk
09.00 WIB dan akan bertugas-membersitikan pada malam hari dan pulang paa
pukul 22.00 WIB. Jamistiraiat bagi karyawan adalah ketika menunaikan
ibadah shalat 5 waktu, makan, dan-diberikan waktu khusus untuk istirahat
sclama 2 jam yang biasanya dimanfaatkan oleh karyawan untuk tidur secara
bergantian.

Baik atau buruknya sebuah usaha juga dapat dilihat dari hubungan
yang terjalifi antara pimpinan dengafi-karyawannya. Mengenai hal ini dapat
dilihat dari pertanyaan-kelima di-bagiant tenaga kerja yaitu bagaimanakah
hubungan yang “tefjalin( antara, pemilik- usaha, dan karyawannya? Dari
pertanyaan ini didapatkan jawaban bahwa hubungan yang tetjalin antara
pimpinan dengan karyawan adalah hubungan kekeluargaan yang diusung oleh
asas musyawarah mufakat dalam menyelesaikan suatu masalah. Karyawan
tidak dianggap lebih rendah, karena rumah makan adalah milik bersama. Jika
rumah makan diminati banyak orang, maka hasil yang didapat akan lebih

besar dan bagi hasil yang diterima juga akan lebih besar. '*

123 wawancara dengan H.M Rusdi (Pimpinan Rumah Mgakan Simpang Raya), tanggal 6
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Ini adalah salah satu keuntungan dari sistem bagi hasil yang diterapkan
dalam pengupahan di Simpang Raya. Setiap orang yang terlibat di dalamnya
merasa memiliki rumah makan tersebut (baik itu pimpinan ataupun karyawan)
dan merasa bertanggungjawab terhadap segala hal yang berkaitan dengan
kepuasan pelanggan yang berada di rumah makan, walaupun memang pada
dasamya sudah ada pembagian tugas untuk masing-masing karyawan.

Tentang pembagian |tugas, di Rumah Makan Simpang Raya dibagi
kedalam beberapa bagian, yaitil yang bertugas di bagian depan, bagian tengah,
bagian belakang, dapur|/dan kantor. Bagian depan kemudian dibagi lagi kepada
beberapa seperti kasir dan paluang (yang bertugas di bagian depan tempat
lauk dan nasi). Bagian tengah jugad dikenal dengan bagian restoran, yaitu yang
bertanggungjawab atas kenyamanan konsumen, menghidangkan air minum,
cuci tangan’ dan [ain-lain.“Se€mentara“bagian belakang dibagi kepada bagian
kebersihan dan cuci~piring. /Selanjutnya bagian dapur adalah yang
bertanggungjawab secara keselurahan untuk! memasak lauk yang akan dijual
setiap harinya. Bagian kantor termasuk di dalamnya yang bertanggungjawab
atas gudang, belanja dan administrasi keuangan. "2
6. Kegiatan Sosial dan Keagamaan di Rumah Makan Simpang Raya

Rumah Makan Simpang Raya yang kegiatan utamanya bergerak di bidang
pemenuhan kebutuhan pangan khususnya masekan khas Minangkabau, juga
melakukan beberapa kegiatan sosial seperti memberi nasi bungkus gratis

sebanyak 70 bungkus setiap hari senin dan kamis. Selain itu Rumah Makan

29 Wwawancara dengan Jamhuri (salah satu pemegang saham Simpang Raya), tanggal 5
Desember 2014, pukul 20.35 WIB
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Simpang Raya juga rutin memberikan sumbangan kepada pembangunan
masjid dan panti asuhan dan juga untuk membantu biaya pendidikan bagi
masyarakat kurang mampu.

Karyawan di Rumah Makan Simpang Raya juga diberikan kegiatan
keagamaan seperti pengajian rutin, kegiatan membaca Al-Qur’an bersama dan
sholat berjamaah secara bergantian. Hai ini dilakukan dengan tujuan untuk
memperkuat keimanan /Karyawan ,dan “untuk lebih memperkuat hubungan
kekeluargaan baik antara pimpifianidengan karyawan maupun hubungan antar
karyawan di Rumah Makan SimpangRaya. 130

B. Manajemen Pengupahan4i Rumah Makan Simpang Raya

1. Pengupahan dengan Sistem Bagi Hasil

Mengenai sistem pengupahan yang digunakan dapat dilihat dari
pertanyaani~pertama dan ‘kedua pada“bagian’ pembagian keuntungan yaitu
sistem apakah yang digunakan.dalam pembagian keuntungan di rumah makan
ini? Faktor apakah yang mendorong-anda~menerapkan sistem tersebut? Dari
pertanyaan tersebut didapatkan jawaban bahwa sistem pengupaban yang
digunakan adalah sistem mato atau yang saat ini dikenal dengan sistem bagi
hasil. Pada awal didirikannya Simpang Raya, sistem bagi hasil belum dikenal
seperti saat ini. Pimpinan rumah makan menerapkan hal ini karena sistem
mato ini bagi mereka adalah sistem yang paling adil baik bagi ptmpinan

maupun bagi karyawan.

130 wawancara dengan Muhammad Hidayat (karyawan Simpang Raya) pada tanggal 2
Januari 2015 pukul 19.30 WIB
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Nisbah bagi hasil yang dibagi antara karyawan dengan pemilik saham
besarnya tidak tetap dan dapat berubah-ubah. Perubahan ini dilakukan pada
setiap awal tahun berdasarkan kesepakatan antara pemilik saham, pimpinan
dan karyawan rumah makan. Perubahan jumiah nisbah bagi hasii ini biasanya
didasarkan pada evaluasi pendapatan rumah makan pada tahun sebelumnya,
dan juga berdasarkan masukan-masukan dari karyawan mengenai kecukupan
kebutuhan hidup dari Mbagi hasil \yang\mereka terima selama satu tahun
sebelumnya. Pada tahun-2014.misbah bagi hasil antara pemilik saham dengan
karyawan adalah 30:70, dimana 30spersen keuntungan dimiliki oleh pemilik
saham, dan sisa 70 persen dibagi untuk-karyawan sesuai dengan jumlah mato
yang dimiliki masing-masing Karyawan. 7

Besarnya bagian yang didapatkan oleh masing-masing karyawan di
rumzh makan pun berbeda-béda. Hal ini dapat difihat dari pertanyaan ketiga
dan keempat yaitu ‘apakah—pembagian’ keuntungag pada para karyawan
disesuaikan dengan bidang pekerjaan™dan’ lamanya bekerja? apakah
pembagian keuntungan juga dibedakan antara karyawan yang masih
mempunyai hubungan saudara dengan yang tidak? Dari pertanyaan tersebut
didapatkan jawaban bahwa pembagian keuntungan dibedakan berdasarkan
bidang pekerjaan dan lamanya bekerja. Karyawan yang dipercaya sebagai
kepala tukang masak di rumah makan mendapatkan bagian yang lebih besar
dibanding karyawan lainnya. Hal ini dikeranakan tanggungjawab yang

diemban oleh kepala tukang masak jauh lebih besar dibanding karyawan yang

131 wawancara dengan H.M Rusdi (Pimpinan Rumah Makan Simpang Raya), tanggal 6
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hanya bertugas menghidangkan makanan. Karyawan yang bekerja di bagian
yang sama pun belum tentu mendapatkan bagian yang sama, karena selain
bagian, faktor lamanya bekerja dan loyalitas karyawan terhadap pekerjaan
juga menentukan besarnya bagian yang diterima.

Mengenai alasan tidak diterapkannya sistem gaji tetap setiap bulannya,
pimpinan Simpang Raya mengungkapkan bahwa justru banyak dari karyawan
rumah makan yang bekérja dengan'gaji tetap mengeluhkan gaji mereka yang
tetap dengan jumlah pengunjufig yang melonjak terutama pada bulan tertentu,
seperti pada bulan Ramadhanydansawal tahun. Sementara di rumah makan
yang menerapkan sisteni-bagi hasil, ketika karyawan bekerja jauh lebih lelah
dikarenakan jumlah pepgunjung yang jauh lebih banyak, maka hasil yang
kemudian ia dapatkan juga akan jauh lebih besar. Sehingga terdapat
keseimbangan antara tenaga yang dikeluarkan dan hasil yang didapatkan. 132

Selain gaji pokdk-yang-ditetima oleh karyawan setiap bulannya, dalam
sistem pengupahan biasanya juga dikenalydepngan insentif atau bonus yang
diterima atas prestasi yang dimiliki oleh karyawan. Mengenai insentif atau
bonus yang diterapkan di Simpang Raya, dapat dilihat dari pertanyaan keenam
yaitu apakah anda memberikan gaji tambahan seperti insentif atas prestasi
karyawan atau tunjangan pada hari-hari tertentu? Dari pertanyaan ini diketahui
bahwa secara keseluruhan tidak ada ketentuan khusus mengenai insentif atas
prestasi karyawan. Hal ini dikarenakan dalam penentuan bagi hasil yang

diterima oleh masing-masing karyawan juga ditentukan oleh sikap dan

132 wawancara dengan Brizon ( Bagian Administrasi Simpang Raya) pada tanggal 3
Desember 2014
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perilaku mereka. Schingga tingkat bagi hasil yang diterima bisa berubah-ubah
tergantung berbagai macam hal, termasuk sikap dan perilaku karyawan
tersebut. Akan tetapi, bonus terkadang diberikan kepada karyawan yang tidak
mengambil hak libur mereka yang diberikan 5 hari setiap 60 hari kerja.

Dari sistem pengupahan yang diterapkan oleh Rumah Makan Simpang
Raya kemudian muncul pertanyaan pernahkah ada keluhan dari karyawan atas
sistem yang diterapkan idi. Hal ini dapat'dilihat dari pertanyaan ketujuh yaitu
pernahkah ada keluhan dari karyawan mengenai sistem pengupahan yang anda
terapkan? Dari pertanyaan int.didapatkan’jawaban bahwa sejauh ini belum ada
karyawan yang mengeluh atas sistem bagi hasil yang diterapkan di rumah
makan ini. Lebih lanjut hal ini dikarénakan bahwa apabila sebelum waktu
pembagian hasil dilakukan, karyawan dapat melakukan pinjaman uang kepada
rumah makédn yang nantinya“pinjaman ini akan dipotong dengan bagi hasil
yang didapatkan. Sehingga-karyawan tidak mengeluhkan bagi hasil yang
dilakukan setiap 60 hari kérja) 1
2. Penghitungan Bagi Hasil Rumah Makan Simpang Raya

Sebelum peneliti memaparkan mengenai sistem penghitungan bagi
hasil di Rumah Makan Simpang Raya, perlu dijelaskan beberapa istilah yang
digunakan dalam penghitungan bagi hasil di Rumah Makan Simpang Raya,
yaitu mato, dayo, baretong, induak. Mato adalah nilai point yang dimiliki
masing-masing karyawan yang nantinya akan dikalikan untuk mendapatkan

bagi hasilnya. Dayo adalah barang-barang di rumah makan yang diambil atau

133 wawancara dengan H.M Rusdi (Pimpinan Rumah Makan Simpang Raya), tanggal 6
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dimanfaatkan oleh karyawan untuk kepentingan pribadi atau keluarganya.
Sebagai contoh yaitu rokok atau nasi yang dibungkus dan dibawa pulang
untuk keluarganya. Baretong adalah istilah yang digunakan untuk acara
penghitungan bagi hasil setiap 60 hari kerja, sementara induak adalah istilah
yang digunakan untuk pemilik saham di rumah makan. Jika rumah makan
memperluas dan membuka jaringan di tempat baru, maka secara otomatis
modal yang digunakan” sebanyak )30 “persen diambil dari modal irnduak
tersebut, '

Jumlah mato | yangy didapatkan oleh masing-masing karyawan
ditentukan oleh pimpinan staff] kevangan yang kemudian disjukan dan
disetujui oleh pimpinan* dag--penasehat rumah makan. Mato tersebut
disesuaikan dengan bagian, lamanya karyawan beketja di rumah makan,
loyalitas, $érta status karyawan yang belum ‘menikah atau sudah memiliki
beberapa orang anak.“Kepala. tukang masak memiliki mafto paling tinggi,
sekitar 5,00 sampai 5,50.(Selanjutnya-wakil, tukang masak sekitar 4,00 sampai
4,50 mato. Untuk karyawan yang bertugas menghidangkan makanan rata-rata
memiliki mato antara 2,00 sampai 3,00. Dan mato paling kecil diterima olch
karyawan tukang cuci piring terutama yang baru bekerja di Rumah Makan

Simpang Raya.

B4 Wawancara dengan Erizon ( Bagian Administrasi Simpang Raya) pada tanggal 3
Desember 2014



Tabel 1
Nikai Mato Karyawan Simpang Raya 1 dan Il 2014
Simpang Raya I Simpang Raya 1

1 Rahmalia 1.75 1 Lisa 1.60
2 Hafhi 1.30 2 M.Ridwan 3.20
3 Ad Panguln 340 3 Peri Panduko 3.15
4 Riswandi Kari 3.10 4 Is Panji 2.40
5 An Pulai 2.60 5 Ardi Paris 2.40
6 Am Kamang 2.65 6 In Sidi 2.40
7 Bujang K ari 2.50 7 Bujang Sati 2.35
8 Mus St Rj Mudo[—2:80 8 Edwar Baso 2.60
9 Atrizal 2.25 9 Zainal Konok 1.95
10 | Armi Yusuf 225 § 10| | Afizon 1.95
11 | Katk Resto 3.00 { 11| | Mushm 2.00
12 | Edilancas 2.65 12| | Adiawarman 2.05
13 | Syahrullc 2.10 | 13| | BenSangka 1.75
14 | I'ma 1550 | 14 | EdiK Mangkuto| 1.90
15 | Nova 135 15( ) Sar 1.15
16 | Lani 1.75 16 | M.Firdaus 1.65
17 | Sudar 2.15 | 17 | AlRakk 1.60
18 || DtSupeno 2.10 |18 | Hidayat 1.75
19 | Pn Bungsu 210 1 19 [ Yusuf 1.60
20 | Edwar Iniah 2.00\} /20| Feri 2.30
21 | Erile 1.80
22 | Hendrd 85
23 | Andi 1.60

Sumber: Laporan K evangan Simpang Raya 2014
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Tabel 2
Nili Mato Karyawan Sinpang Raya III, IV dan Kantor 2014
Simpang Raya 111 Simpang Raya IV

I Rani 1.80 1 H.Miswar 4.25
2 Rani Sabrina 1.50 2 Nika 1.60
3 Darman Pangeray] 3.50 3 Dt Ak Akbar 3.50
4 Bujang Gindo 3.20 4 Andi Bancah 2.90
5 Noftizal 3.10 5 Aciak Kari 2.50
6 Ull Amri 2.90 6 Adrisnal 2.80
7 Erizul St Sati 2.80 7 ZalMaln 2.40
8 EdiKtp 280 8 Can Sati 2.35
9 Lon Pangeman 2.75 9 Os Lancas 2.10
10 | Hasbuan 2.80 10 | WanBaso 2.40
11 | Ilfani 245 11 | EdiAua 2.25
12 | Ing Azhari 2.30 12/ | ZalMarajo 2.10
13 | KangNanang 3.25 13 | Yanto 1.90
14 | H.Ahmad 260 14 | Rio Fadly 1.75
15 | Boy KhaiilHuody (2.30 15 | Anton 1.60
16 | Roni Sumua 2490 16 | Imay 1.50
17 | Riko Hanifa 2.10 17 | LwxviOyong 1.90
18 || Rio‘Guciano 210 18 | Natri 2.15
19 | Indra Kubuta 2.20 19 | Ade Pkn Labuah| 1.60
20 | RudiOyon 2.00\] /20/\| Anto Kari 1.80
21 | Edison 2.00
22 | Eko'Le 2200 K antor dan Admin
23 | Anto Pula 2.15 1 HB 4.00
24 | Tma 1.55 2 H.Edi 4.00
25 | Cira 1.40 3 H.Syafri 6.00
26 | Vera 1.25 4 Inyiak Jk 2.00
27 | Daus St Mudo 1.80 5 H.Erizon 2.00
28 | Bakn 1.65 6 Inyiak Dt Samiak| 1.00
29 | Syafrizal 1.75 7 Delvi Hazamni 3.20
30 | ArPangeran 1.80 8 Rio Mushm 2.80
31 Roni 1.50 9 Labay 1.00
32 | Yus Lenggang 1.90

33 | PeriSumma 2.40

34 | HermanPdl 2.20

Sumber: Laporan K euangan Simpang Raya 2014
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Tabel 3
Nitai Mato Karyawan Simpang Raya V 2014

Simpang Raya V

1 {Yusuf Buya 2.75 20 |Arief 2.20
2 |Aan 2.05 21 |Sutan Basa 2.00
3 |ZalBancah 3.30 22 |Febri 2.15
4 |Haris Patiah 2.30 23 |Abdri 2.40
5 |WisPulai 3.00 24 |Dayat 1.70
6 |Inyiak Datuak 2.60 25 |Miko 1.40
7 |Hans Palimo 2.30 26 |Ris Pulai 4.50
8 [Rudi 2.10 27 |KariNovi 2.80
9 |WarKTP 2.00 28| 1Don st Mudo 2.60
10 |Johni 2.00 29| |Mak Uwo 2.25
11 {Silvia 1.75 30 |TetehEma 1.70
12 [Suci 1.50 31| (Mumi 2.00
13 1Gesti 1.50 32| |Dayat 1.20
14 |Yanuar 1.90 33| |Is Syech 3.00
15 |Riio Okta 170 34 |Mas Tio 2.00
16 |Hendri 1.70 35 |Syukri 1.90
17 |Anshori 1.80 36 |Bayu 1.75
18 | |[KangAgus 3.25 377 |Rizl 1.85
19 |Kang Ayie 2.75 '

Sumber: Laporan K éuangan Sinipang Raya 2014

Tabel4
Nilai Mato Kdryawan Sinpang Raya Bagian Dapur 2014
Bagian Dapur
1 Yon Sumua 5.40 9 Riko Samiak 240
2 | Katk Canduang | 3.20 | 10 | UKulo 2.70
3 AfPulai 3.20 | 11 | Erick Kudun 245
4 | Rajo Ameh 2.60 { 12 | Eko Palindih 2.00
5 Basa Bilal 1.80 | 13 | Danil 2.00
6 | ZalPakot 270 | 14 | Ucup 2.00
7 Is Surtmia 270 | 15 | Ad 2.00
8§ | Basnlhh 2.80 | 16 | Jufri 2.00

Sumber: Laporan K evangan Simpang Raya 2014
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Secara umum, penghitungan bagi hasil yang dilakukan oleh Rumah
Makan Simpang Raya melalui beberapa proses penghitungan, diantaranya
yaitu:'*

a. Menentukan nisbah bagi hasil antara pemilik saham dan karyawan.

b. Menentukan jumlah mato yang akan diterima oleh masing-masing
karyawan pada saat bagi hasil.

c. Melakukan rekapituldsi catatan absen; pinjaman dan dayo masing-masing
karyawan dan menjumlahkan sélama 60 hari masa kerja.

d. Merekapitulasi pengeluaran dan pemasukan harian ramah makan

e. Menghitung total keuntungan (laba bersih) setelah dikurangi seluruh biaya
dan pengeluaran termasuk pajak)|s€éwa toko, parker, dana pembangunan
dan lain sebagainya.

f. Menenttkan nilai 70 persen yang akan dibagikan Kepada karyawan.

g. Menentukan nilai “i~"maso /denganVimembagi hasil 70 persen bagian
karyawan dengan total ;mare kesclurulian karyawan.

h. Menentukan bagi hasil karyawan dengan mengalikan nilai 1 mato dengan
nilai mato yang dimiliki masing-masing karyawan lalu dikurangi dengan
pinjaman dan libur karyawan.

Secara singkat, proses penghitungan bagi hasil tersebut dapat

digambarkan dalam bagan sebagai berikut:

135 Wawancara dengan Erizon ( Bagian Administrasi Simpang Raya) pada tanggal 3
Desember 2014
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Pimpinan Karyawan
Kontrak Ketja Bagi Hasil I/
.V
Menentukan Nisbah dan
Jumlah Mato
N
Rekapitulasi Absen,
Pinjang@indan Dayo
\

Rekapitulasi Pemasukan dan
Pengeluaran per 60 hari

Total Pendapatan Bersih

|

Bagi Hasil Karyawan dan
Pitnpinan

Gambar 7 Bagan Sistem Bagij Hisil Simpang Raya
Sebagai contoh penghitungan bagi hasil, jika penghasilan bersih per 60
hari setelah dikurangi biaya-biaya seperti pajak, zakat, sedekah dan lain-lain
mencapai Rp. 1.800.000.000,00 maka akan didapatkan penghitungan sebagai
berikut:'¢
Total mato  : 280 mato
Bagi hasil : 30% pemilik saham, 70% karyawan

Hasil : 30% x Rp. 1.800.000.000,00

136 Obesrvasi Laporan Keuangan Simpang Raya 2014 Periode 1
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: Rp. 540.000.00,00 ( Pemilik Saham)
: 70% x Rp. 1800.000.000,00
: Rp. 1.260.000.000 (Karyawan)
1 mato : Rp. 1.260.000.000 / 280
+ Rp. 4.500.000,00
Selanjutnya dalam hal karyawan tidak masuk pada hari kerja, maka
jumlah hari yang digunakan’untuk libur juga akan dihitung dan akan
dikurangi dari jumlah bagi hasil yang diterima. Sebagai contoh seorang
karyawan yang memiliki‘mate 32 dan libur dari hari kerja selama 2 hari.
Maka akan diperoleh‘perhitungan sebagai berikut:
1 mato “Rp. 4.500.000,00
Bagi Hasii  : 3,2 x Rp. 4.500.000,00
: Rp. 14.400.000,00 (60 har1)
1 hari * Rp=14200:000,00 / 60
: Rp. 240.000,00
Hasil : Rp. 14.400.000,00 — Rp. 240.000,00
: Rp. 14.160.000,00
Selain dikurangi hari libur, bagi hasil yang diterima juga akan dikurangi
oleh beberapa hal yang lain seperti dayo (barang di rumah makan yang
diambil/digunakan untuk pribadi dan keluarga karyawan) dan pinjaman
berupa uang tunai yang dipinjam dari rumah makan sebelum dilakukan
penghitungan bagi hasil. Sebagai contoh, selama 60 hari masa kerja, seorang

karyawan melakukan pinjaman sebanyak Rp 650.000,00 dan mengambil
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rokok di Rumah Makan sebanyak 5 bungkus @ Rp 12.000,00 sehingga total
dayo dan pinjaman karyawan tersebut sebanyak Rp 710.000,00. Maka hasil
akhir yang diterima seorang karyawan pada saat penghitungan bagi hasil
adalah: 137
Hasil Akhir : (mato per orang x hasil 1 mato)-(liburtpinjaman-+dayo)
: (3,2 x 4.500.000) — (240.000 + 650.000 + 60.000)
: Rp 14.400.000,00 — Rp 950.600,00
: Rp 13:450.000,00
Perlu ditekankan bahwa hasil yang diterima dalam penghitungan ini adalah
hasil penghitungan [untuk 60 hari kerja atau kurang lebih 2 bulan. Jika
ingin diketahui penghasilan per bulannya, maka dapat diperkirakan bahwa
penghasilan perbulannya adalah Rp 6.725.000
3. Penerapan Upah Minimum di Rumiah Makan Simpang Raya
Tentang penerapan-tipah-Miftimum‘Regional yang telah ditentukan oleh
pemerintah masing-masing dacrah dapat dilihat dari pertanyaan kelima yaitu
bagaimakalah pendapat anda mengenai UMR yang ditetapkan pemerintah?
dan apakah anda menyesuaikan gaji karyawan dengan UMR daerah anda? dari
pertanyaan tersebut didapatkan jawaban bahwa sejak awal berdirinya rumah
makan, pimpinan tetap konsisten dengan sistem bagi hasil yang diterapkan
sejak awal. Dan sampai sistem UMR diterapkan oleh pemerintah, rumah
makan tetap tidak menentukan besarnya bagian yang didapatkan oleh

karyawan berdasarkan besarnya UMR yang ditentukan pemerintah. Akan

137 Hasil Penelitian Penulis Pada Laporan Keuangan Simpang Raya 2014
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tetapi, jika dilihat dari kenyataan yang tegjadi di lapangan, bagi hasil yang
didapatkan oleh karyawan Simpang Raya besarnya di atas batas minimum
yang ditentukan oleh pemerintah.

Salah satu alasan tidak ditetapkannya besaran upah berdasarkan nilai upah
minimum adalah karena standar yang digunakan dalam menetapkan upah
minimum adalah standar KHL (Kebutuhan Hidup Layak) yang diukur
berdasarkan kebutuhan seorang peketja lajang setiap bulannya. Hal ini jelas
tidak bisa diterapkan sepenuhnya diy Rumah Makan Simpang Raya yang 80
persen dari karyawannya sudahyberkeluarga. Status menikah dan jumlah anak
yang menjadi pertimbangan dalam penentuan besaran bagi hasil di Rumah
Makan Simpang Raya/'dirasa sudah mewakili penetapan upah minimum
tersebut, 3#

Dari data yang didapatkan penulis mengenai ‘bagi hasil yang diterima
karyawan Simpang Raya“pada-taliun 2014, didapatkan bahwa pendapatan atau
bagi hasil terkecil diterima oleh karyawan, yang bertugas di bagian cuci piring.
Mato yang didapatkan oleh bagian cuci piring berkisar antara 1,10 sampai
1,35 mato. Sementara itu bagi hasil tertinggi didapatkan oleh kepala bagian
dapur (chef), yang mendapatkan mato scbesar 5,40 sampai 5,50 mato.
Sementara karyawan yang bertugas di bagian depan, tengah dan restoran

memiliki jumlah mato yang berkisar antara 1,50 sampai 3,20 mato. 139

3% Wawancara dengan Frizon ( Bagian Administrasi Simpang Raya) pada tanggal 3
Desember 2014 S o

139 wawancara dengan Erizon ( Bagian Administrasi Simpang Raya) pada tanggal 3
Desember 2014
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Jumlah mato dan bagi hasil yang diterima oleh karyawan Simpang Raya
jika dibandingkan dengan Upah Minimum yang ditetapkan pemerintah
Sumatera Barat maka akan didapatkan hasil bahwa bagi hasil yang diterima
masih berada di atas UMR Sumatera Barat sebesar Rp 1.490.000 pada tahun
2014. Hanya saja memang jam kerja yang diberlakukan oleh Rumah Makan
Simpang Raya sedikit lebih banyak dibandingkan dengan jam kerja
selazimnya yaitu sekitar 10jam per Harinya.

C. Analisis Sistem Pengupahari-di Rumah Makan Simpang Raya
Pada bagian ini akan dipaparkanyjawaban atau pembahasan pertanyaan
penelitian atau rumusan masalah. Hasil analisis ini merupakan hasil atau
kesimpulan vang akan ditegaskan pada bab penutup.
1. Analisis Terhadap Sistem Bagi Hasil yang Diterapkan

Dari wawancara dan observasi yang penulis lakukan secara langsung
kepada pimpinan Rumah ‘Makan-Simpang Raya mengenai sistem bagi hasil
dapat disimpulkan bahwa' sistem ‘pengupahan yang oleh Simpang Raya
dinamakan dengan sistem barefong atau sejenis dengan sistem bagi hasil yang
dikenal saat ini telah diterapkan sejak awal didirikannya rumah makan ini,
yaita pada tahun 1969, '

Penulis mengasumsikan bahwa tujuan utama pimpinan rumah makan
menggunakan sistem bagi hasil dalam pengupahannya adalah untuk
mendapatkan hasil yang seadil-adilnya bagi karyawan yang sudah bekerja

seharian di rumah makan. Jika di rumah makan ini tetap menggunakan sistem

0 wawancara dengan H.M Rusdi (Pimpinan Rumah Makan Simpang Raya), tanggal 6
Desember 2014, pukul 08.00 WIB
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gaji yang tetap setiap bulannya, maka pada bulan-bulan tertentu seperti pada
saat Ramadhan, tahun baru dan pada masa liburan dimana pengunjung rumah
makan akan sangat jauh meningkat dan tenaga karyawan juga sangat banyak
terkuras, karyawan tetap mendapatkan gaji seperti pada waktu dimana
pengunjung tidak begitu ramai.

Sehingga jika menggunakan sistem bagi hasil dalam pengupahan
karyawan, apabila jumlah penginjung meningkat dimana tenaga karyawan
semakin banyak dibutuhkangimaka,nilai upah yang diterima karyawan juga
akan semakin besar. Sebalikfiya,pada waktu tertentu dimana pengunjung tidak
terlalu ramai, karyawan-lebih santai dan tidak menguras tenaga maka hasil
yang didapatkan juga tidak sebanyak/ apabila pengunjung sedang ramai.

Sistem ekonomi Islam juga sangat mengutamakan keadilan dalam sistem
pengupahan. Dalam situasi pasar yang bersaing sempurna tingkat upah yang
adil terjadi pada tingkat“markef wage. Untuk itulah kebijakan tingkat upah
yang adil adalah“dengan. memperhatikanitingkat upah pasar. Akan tetapi,
ajaran Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan akan mendorong
para pemberi kerja untuk juga mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan
dalam penentuan upah. Nilai kemanusiaan yang harus dijunjung tinggi
meliputi nilai kerjasama dan tolong-menolong, kasith sayang dan keinginan
untuk menciptakan harmoni sosial. Tingkat market wage pada dasamnya

bersifat obyektif, sementara nilai kemanusiaan bersifat subyektif. 14!

41 MB Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika, him. 228
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Rumah Makan Simpang Raya dalam menentukan besarnya mato yang
diterima oleh masing-masing karyawan mempertimbangkan berbagai macam
hal, seperti tingkat kemampuan (skill), lamanya karyawan bekerja, loyalitas
terhadap pekerjaan dan juga faktor status karyawan bagi yang belum atau
sudah berkeluarga. Jumlah anak yang dimiliki masing-masing karyawan juga
sangat menentukan besarnya tingkat bagi hasil yang diterima oleh karyawan
terscbut. Sementara kébutithan/ makan\ karyawan setiap harinya sudah
ditanggung penuh olehrrumah makanJJadi dapat dipahami bahwa sistem
penentuan upah yang diterapkan-oleh Rumah Makan Simpang Raya sudah
sesuai dengan prinsip pegetapan upah dalam Islam.

Selain menjunjung tinggi nilai keadilan dan nilai kemanusiaan yang sesuai
dengan prinsip ekonomi Islam, dalam menentukan nisbah bagi hasil dan mato
masing-maSing karyawan, pimpinan rumah makan juga melakukan
musyawarah dan kesepakatan-déngan karyawan. Sehingga terdapat kejelasan
dan keterbukaan “dalam ‘hal nilai bagi_hasil/Hal ini juga sesuai dengan
persyaratan dalam akad kontrak dalam Islam dimana harus ada kesepakatan di
awal antara pimpinan dengan pekerja.

Penentuan upah dengan cara musyawarah antara pimpinan dengan
karyawan juga sesuai dengan Al-Qur’an surah At-Thalaq ayat 6 yang artinya:
..... Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka

berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu
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(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka
perempuan lain boleh menyusukan ’(anak itu) untuknya.'*

Ayat di atas jelas menekankan pentingnya musyawarah yang dalam hal ini
adalah kesepakatan antara kedua belah pihak mengenai besarnya upah yang
akan diterima oleh masing-masing. Dan dalam hal ini Rumah Makan Simpang
Raya sudah mejakukan hal tersebut dan bahkan besarnya nilai mato yang
diterima oleh pimpinan /pun|juga diputuskan berdasarkan hasil musyawarah
tersebut.

Mengenai masa waktpenghitungan bagi hasil di Rumah Makan Simpang
Raya yang dilakukan setiap 60 hari masa kerja perlu dijelaskan lebih lanjut
bahwa dalam hal ini bukan |berarti karyawan rumah makan baru akan
menerima bagi hasil setelah 60 hari, karena dalam_ prakteknya kapanpun
karyawan Tembutuhkan dana untuk kebutuhan hidupnya atau untuk
keluarganya, maka karyawan-dapat menerima dana tersebut yang kemudian
akan dikurangi dari nilai'bagi'hasil yatig ja‘terima\pada waktu penghitungan.
Penulis mengasumsikan bahwa hal ini tidak bertentangan dengan Islam yang
menekankan untuk membayarkan upah pekerja tepat waktu, bahkan sebelum
kering keringatnya. Dalam hal ini Simpang Raya memenuhi kebutuhan
karyawan kapanpun dibutuhkan.

Selain prinsip ekonomi Islam yang diterapkan dalam penentuan besamnya
nilai bagi hasil yang diterima, hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah

akad yang dilakukan dalam perjanjian ikatan kerja karyawan Rumah Makan

12 3S. At-Thalaq ayat: 6
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Simpang Raya. Sebelum melakukan ikatan kerja, calon karyawan harus
menandatangani surat kesépalzatan yang di dalamnya menjelaskan mengenai
segala bal yang berkaitan dengan aturan dan ketentuan selama menjadi
karyawan. Akad tertulis ini diperkuat lagi dengan adanya akad secara lisan
antara pimpinan perusahaan dengan calon karyawan.

Dalam kontrak bagi hasil ekonomi Islam dijelaskan bahwa salah satu
rukun dari perjanjian /bagi “hasil\adalab adanya fjjab dan gabual berupa
pernyataan antara keduabelah pikak yang harus menjelaskan maksud dan
tujuan melakukan kegiatan tersebut’dar ffab yang diucapkan pihak pertama
harus diterima dan disetuyjui oleh pihak kedua sebagai ungkapan kesediaannya
bekerjasama. ' Dan dari ketentuan akad ini, maka dapat dipahami bahwa
perjanjian ikatan kerja yang diterapkan oleh Rumah Makan Simpang Raya
sudah sesuai dengan prinsip akad dalam ekonomi Islam.

Secara keseluruhan™program dan ‘Sistem lain yang diterapkan oleh
pimpinan rumah ‘makan ‘juga mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan
dengan kekhusyuan beribadah karyawan dan pelanggan rumah makan. Rumah
Makan Simpang Raya akan ditutup selama waktu sholat Jum’at walaupun saat
ini karyawan wanita sudah cukup banyak. Mushola dan peralatan sholat yang
disediakan untuk para pengunjung pun sangat diperhatikan tingkat kebersihan
dan kelayakannya. Semua hal ini kembali pada visi Rumah Makan Simpang

Raya yaitu mencari rezeki untuk mengabdi kepada Khaliq.

43 pMuhammad, Ekonomi, hlm. 243
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2. Analisis Terhadap Penerapan Upah Minimum

Dari data yang didapatkan penulis dan wawancara yang dilakukan dengan
pimpinan Rumah Makan Simpang Raya mengenai penetapan besarnya upah
yang disesuaikan dengan upah minimum yang telah ditetapkan pemerintah
dapat disimpulkan bahwa sejak awal berdirinya, Rumah Makan Simpang Raya
sudah menetapkan sistem baretong atau sistem bagi hasil yang digunakan
dalam penghitungan upah bagi katyawanrya.

Salah satu bukti nyata bahwa Simpang Raya tidak menjadikan UMR
sebagai patokan adalahpadayszatypenulis menanyakan langsung mengenai
nominal UMR Sumatera“Barat pada tahun 2014, dan terbukti karyawan tidak
mengetahui tentang hal tersebut;-dan bahkan yang bertugas sebagai kasir pun
tidak mengetahui jumlah UMR pada saat itu. '+

Namun pada kenyataannya, bagi hasil yang diterima oleh karyawan setiap
60 hari kerja atau terhitung 2-bulaf jika dibandingkan dengan upah minimum
yang ditentukan pemerintah untuk daeratiySumatera Barat maka bagi hasil
yang diterima karyawan yang memiliki jumlah mato paling sedikit masih
berada di atas upah minimum yang ditentukan pemerintah. Gambaran bagi
hasil paling kecil yang diterima oleh karyawan Simpang Raya pada tahun

2014 adalah sebagai berikut:

144 wawancara dengan Suci (Karyawan Simpang Raya), pada tanggal 3 Desember 2014
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Tabel 5 Penghitungan Minimal Mato Karyawan Simpang Raya 2014

Periode| 1 Mato(Rp)  Mato Minima] Pengbasitan Minimal]  Ket
I Rp4,600,000.00 1.2 Rp5,520,000.00 | 60 hari
i Rp3,500,000.00 1.2 Rp4,200,000.00 | 60 hari
I Rp3,850,000.00 1.25 Rp4,812,500.00 | 60 hari
v Rp3,200,000.00 1.25 Rp4,000,000.00 60 hari
V | Rps,000,000.00 1.1 Rp5,500,000.00 | 60 hari
Rmd1 | Rpl,100,000.00 1.35 Rp1,485,000.00 | 15 hari
Rmd I | Rpl,150,000.00 1.35 Rp1,552,500.00 | 15 hari

Sumber: Lap. K evangan-SPR-2014

Dari tabel di atas dapat dilihat,bahwa bagi hasil minimal yang diterima
karyawan Simpang Rayactahuin2014 adalah pada periode keempat dimana
hasil per mato yaitu Rp 3.200.000. Sementara itu dari total periode bagi hasil,
hitungan mato paling kecil yang diterima oleh karyawan adalah pada periode
kelima yaitu 1,10 mato. Jika dibandingkan dengan Upah Minimum Regional
Sumatera Baratpada tahun 2014 yaitu.sebesar Rp-1.490:000 sctiap bulannya
dan jika dikalikan 2 menjadi sebésar Rp/2.980.000 maka nilai bagi hasil
minimal yang diterila~karyawan, Rumigh(Makan/Simpang Raya pada tahun
2014 masih lebih besar dari upah minimum yang ditetapkan pemerintah.

Bahkan jika nilai bagi hasil yang diterima oleh karyawan tersebut ditarik
pada nilai UMR yang ditetapkan pemerintah Sumatera Barat untuk tahun 2015
yang bernilai Rp 1.615.000 "5sseﬁap bulannya, maka nilai bagi hasil yang
diterima karyawan Simpang Raya pada tahun 2014 masih berada di atas nilai
UMR tersebut. Alasan lain yang mendukung Rumah Makan Simpang Raya

untuk tidak menetapkan besamya gaji berdasarkan upah minimum adalah

45 « JMP Sumatera Barat Rp 1.615 Juta Dinilai Pas” Haluan, 25, (31 Oktober 2014),
him. 3, kolom 5
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karena standar upzh minimum yang disandarkan pada nilai KHL (Kebutuhan
Hidup Layak) yang mana penghitungannya adalah berdasarkan kebutuhan
seorang pekerja lajang, sementara 80 persen karyawan yang bekerja di Rumah
Makan Simpang Raya adalah karyawan yang sudah berkeluarga. Dan dalam
penetapan besarnya bagi hasil yang diterima jumlah anak masuk dalam
pertimbangan besarnya nilai bagi hasil. Pertimbangan ini sudah lebih dari
hanya sekedar mempertimbangkaukebutuhan seorang pekerja lajang per
bulannya.

Penulis mengasumsikan ‘bahwa” dalam hal penerapan upah minimum,
Rumah Makan Simpang>Raya memang tidak menerapkannya sama sekali
secara tertulis dan dengan sengaja//Namun, secara tidak langsung melalui
perbandingan antara bagi hasil yang didapatkan oleh karyawan Simpang Raya
dengan upah minimum yang ditetapkan oleh pemerintah, Rumah Makan
Simpang Raya secara Keselurohan sudah memenuhi syarat upah minimum
tersebut dan bahkan melebihi/dari‘syarat dan kefentuan tersebut.

Jika dilihat dari sisi ekonomi Islam, pada dasarnya upah yang dtinginkan
oleh Islam adalah upah yang adil, apapun keadaannya. Dimensi keadilan dari
upah harus ditinjau dari dua sisi, yaitu sisi pemberi ketja dan pekerja. Dalam
situasi tidak normal sehingga upah pasar tidak dapat menciptakan upah yang
adil maka Ibnu Taimiyah menyarankan adanya intervensi pemerintah. 146 Dari
pemikiran Ibnu Taimiyah ini dapat dipahami bahwa intervensi pemerintah

dibutuhkan apabila pemberi kerja tidak dapat menciptakan upah yang adil bagi

45 MPB Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika, him. 236
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karyawannya. Hal ini berarti selama penentuan upah dapat dilakukan dengan
adil dan adanya kesepakatan antara pemberi kerja dan pekerja, maka
intervensi pemerintah tidak dibutuhkan.

Rumah Makan Simpang Raya memang secara langsung tidak melakukan
penentuan besaran upah bagi karyawan berdasarkan nilai upah minimum yang
ditentukan pemerintah. Namun, pada kenyataannya nilai bagi hasil yang
diterima karyawan tetap setara/bahkan\lebih tinggi dari nilai pasar yang
berlaku (upah minimum). Seldin itu, dalam menentukan besarnya bagi hasil,
pimpinan mempertimbangkanberbagai faktor dan disepakati oleh kedua belah
pihak.

Adanya kesesuaian/dan’ kesepakatan antara karyawan dengan pimpinan di
Rumah Makan Simpang Raya terbukti dengan banyaknya karyawan yang
bertahan untuk bekerja di Simpang” Raya. 'Dan bahkan sampai saat ini
beberapa karyawan yafig-sudah bekerja sé€lama puluhan tahun pun masih tetap
bertahan bekerjaNHal iri cukup siembuktikan babwa karyawan di Rumah

Makan Simpang Raya sudah merasa diperlakukan secara adil.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap pengupahan
dengan sistem bagi hasil dan penerapan upah minimum di Rumah Makan
Simpang Raya terkait késestaiannya\ dengan ekonomi Islam, maka dapat
disimpulkan bahwa pengupahan’ dengan (sistem bagi hasil di Rumah Makan
Simpang Raya sudah secsuai demgansSistem dan prinsip ekonomi Islam yang
bertujuan untuk menebarkaf keadilan sosial di muka bumi ini. Hal tersebut dapat
dilihat dalam simpulan manajemen pengelolaan dan pengupahan Rumah Makan

Simpang Raya sebagai berikut:

1. Dalam menentukan-besarnya upah yang diteriﬁla pimpinan dan karyawan,
Rumah Makan Simpang Raya menggunakan sistem bagi hasil atau yg
dikenal dengan istilah barefong dimana setiap orang mempunyai nilai
mato yang berbeda-beda tergantung pada bagian, kemampuan, lama
bekerja, loyalitas, status menikah, jumlah anak dan lain-lain. Bagi hasil
dilakukan setiap 60 hari kerja. Nisbah bagi hasil antara pemilik saham
dengan karyawan pada tahun 2014 adalah sebesar 30 : 70 persen, dimana
30 persen menjadi hak pemilik saham dan 70 persen menjadi hak
karyawan rumah makan. Acara baretong dilaksanakan dan dihadiri olch
seluruh karyawan dan pimpinan rumah makan dan dilakukan secara

terbuka.

102
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2. Jika dikaitkan dengan penerapan Upah Minimum Regional, secara
langsung Rumah Makan Simpang Raya tidak menjadikan Upah Minimum
sebagai patokan dan pertimbangan dalam penentuan upah bagi
karyawannya, akan tetapi pada kenyataan yang terjadi bahwa bagi hasil
minimal yang diterima karyawan dengan jumlah mato terkecil masih lebih
besar jika dibandingkan dengan standar upah minimum yang ditetapkan
oleh pemerintah.

3. Sistem dan manajemen pefigupahan-dengan sistem bagi hasil di Rumah
Makan Simpang Raya, sudah sesuai dengan sistem pengupahan Islam. Hal
ini dapat dibuktikan“dengan' kesesuaian prinsip penentuan besaran bagi
hasil di Simpang Réya yang mengutamakan nilai-nilai kemanusiaan dan
nilai keadilan yang juga merupakan prinsip dasar ekonomi Islam dalam
penenttidan upah. Prinsip musyawarah dan mufakat“yang dilakukan dalam
penentuan nilai bagi-hasil-serta adanya'kerelaan antara pimpinan dengan
karyawan rumah makan, juga merupakan /prinsip dasar ekonomi Islam
dalam melakukan akad kontrak kerja antara dua belah pihak.

B. Saran

Dari hasil pengamatan, analisis dan pemaparan di atas, maka ada beberapa

hal yang dapat dan perlu penulis sarankan, yaitu:

1. Rumah Makan Simpang Raya perlu melakukan pembenahan dan evatuasi
pada sistem pencatatan pengupahan dengan menyamakan format laporan
di semua cabang, sehingga pencatatan lebih valid, akurat dan mudah

dilakukan pengecekan ketika ada masalah.
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2. Dalam hal manajemen pemasaran dan promosi, pimpinan perlu

memperkenalkan dan mempromosikan rumah makan melalui media sosial
seperti website yang menampilkan profil lengkap rumah makan sehingga
lebih mudah dikenal dan juga mempermudah untuk penelitian-penelitian

selanjutnya:

C. Keterbatasan Penelitian

Setelah melakukan| penelifian ini,- penulis menyadari bahwa dalam

penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan yang menyebabkan hasil

penelitian ini belum dapat dikatakan sempurna, diantaranya yaitu:

1.

Penelitian ini hanya ferbatas pada_satu obyek penelitian yaitu Rumah
Makan Simpang Raya dan belum meneliti pada rumah makan lain yang
juga menerapkan sistem yangsama.

Keterbatasan penelitian ini jugd disgbabkan oleh sangat terbatasnya waktu
dan kesempatan marasumber, yang~dapat; diwawancarai untuk menggali
lebih dalam mengenai sistem pengupahan di Rumah Makan Simpang
Raya.

Penelitian ini juga terbatas dalam mendapatkan data secara keseluruhan
mengenai sistem pengupahan dikarenakan hat tersebut merupakan rahasia

perusahaan.

Akan tetapi melalui keterbatasan penelitian tersebut, penulis berharap

semoga hasil dari penelitian ini dapat menjadi salah satu langkah untuk
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tercapainya pengetahuan dan keilmuan lebih dalam terutama dalam ruang

lingkup ekonomi Islam.

D. Agenda Penelitian Mendatang

Dengan memperhatikan keterbatasan penelitian ini, maka diharapkan bagi
penelitian selanjutnya dengan pokok permasalahan yang sama dapat memperluas
cakupan penelitian seperti~dengan—membandingkan sistem pengupahan di
beberapa rumah makan yang'menerapkan sistem yang sama, schingga hasil yang
didapatkan lebih bisa untuk digenefalisasi dan menjadi pertimbangan untuk

perusahaan sejenis.
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Lampiran I

Pedoman Wawancara Penelitian (Pimpinan Perusahaan)

A. Biodata Informan

Nama

Umur

Jenis Kelamin :
Status

Alamat
Pendidikan

Pekerjaan

Tempat Usaha :

Lama Bekerja :
B. Pengelolaan Rumah Makan

1.

Bisakah anda menjelaskan sejarah dari pendirian Rumah Makan
Simpang Raya ini?

Bagaifanakah status kepemilikan dan ‘saham dari Rumah Makan
Simpang Raya?

3. Sistem apakah yang anda terapkan.dalam mengelola rumah makan ini?

Sampai saat ini~stdah~berapakalr cabang yang didirikan dari rumah
makan yang anda pimpin ini?

Bagaimanakah struktur organisasi dan pemegang saham dalam
pengelolaan Rumah Makan ini?

Dalam mengelola kualitas dan kepercayaan konsumen, bagaimanakah
cara anda melakukan pengawasan terhadap para karyawan anda?
Apakah yang anda dan karyawan lakukan jika menghadapi kendala
dalam pengelolaan rumah makan ini? Berikan contoh dari solusi
penyelesaian masalah ini.

Bagaimanakah cara anda untuk mempertahankan usaha Rumah Makan
ini agar terhindar dari kebangkrutan?



9.

Mengenai pengelolaan keuangan, apakah seluruh catatan keuangan
dipegang langsung-oleh pimpinan atau dipercayakan kepada seorang
karyawan?

10. Dana darimanakah yang digunakan untuk melakukan belanja rutin?
C. Karyawan dan Tenaga Kerja

1.

Sistem apakah yang anda terapkan dalam merekrut tenaga kerja dan
karyawan di Rumah Makan ini?

Sejauh ini sudah berapakah jumlah karyawan yang bekerja di Rumah
Makan ini secara keseltwrulian?

Biasanya, karyawan yang anda rekrut di rumah makan anda berjenis
kelamin pria atau wanita? Apa‘alasan anda?

Apakah anda menetapkan standard dan kriteria khusus untuk dapat
bekerja di rumah makan anda?

. Bagaimanakah hubungafi’ yang-térjalin antara pemilik usaha dan

karyawannya?

Bagaimana) proses [pembiniaafi “terhadapskaryawan yang dilakukan
dalam menjaga dan meningkatkan kualitas SDM di Rumah Makan
anda?

Jelaskan  bagaimana., pembagian,~tugas , antara pimpinan dengan
karyawan pada-péngelolaan rumah makan!

Seperti apakah bentuk perjanjian kerja yang diberikan pada karyawan
sebelum mulai bekerja di Rumah Makan ini?

Bagaimanakah bentuk kesepakatan yang dibuat antara pimpinan

dengan karyawan mengenai jam kerja dan cuti?

10. Dalam bentuk apakah anda memberikan bantuan dan dukungan kepada

para karyawan yang bekerja di Rumah Makan anda?

D. Pembagian Keuntungan / Sistem Pengupahan

1.

2.

Bagaimanakah sistem yang diterapkan dalam pembagian laba/
keuntungan pada rumah makan anda ini?
Faktor apakah yang mendorong anda menerapkan sistem pembagian

keuntungan seperti ini?



3. Apakah pembagian keuntungan pada para karyawan disesuaikan
dengan bidang pekerjaan ddn 1amanya bekerja? Jika ia, bagaimanakah
rincian pembagiannya?

4. Apakah pembagian keuntungan juga dibedakan antara karyawan yang
masih mempunyai hubungan saudara dengan yang tidak?

5. Bagaimakalah pendapat anda mengenai UMR yang ditetapkan
pemerintah? Dan apakah anda menyesuaikan gaji karyawan dengan
UMR daerah anda?

6. Apakah anda membetikan’gaji tarhbahan seperti insentif atas prestasi
karyawan atau tunjangangpada hari-hari tertentu?

7. Pernahkah ada keluhan dari karyawan mengenai sistem pengupahan
yang anda terapkan?

8. Biasanya, pada |bulan apakah pembagian keuntungan terbesar dan
terkecil setiap tahunnya?

9. Menurut anda, apakah sistern pengupahan yang anda terapkan ini
sudahy merupakary sisterr~yang-paling-layak dan adil bagi karyawan
anda?

Pedoman Wawantcara Penelitian (Karyawan Perusahaan)

Biodata Informam
Nama

Umur

Jenis Kelamin :
Status

Alamat
Pendidikan
Pekerjaan
Tempat Usaha :
Bagian

Lama Bekerja :



B. Sistem Rekrutmen dan Perjanjian Kerja

1.
2.

Bagaimana awal miulziya anda bisa bekerja di tempat ini?

Apa yang mendorong anda untuk bekerja dan mencari nafkah di
tempat ini?

Apakah terdapat perjanjian khusus antara karyawan dengan pimpinan
mengenai jam kerja dan libur?

Apakah anda merasa nyaman bekerja di tempat ini dengan semua

sistem dan ketentuan yang diterapkan?

C. Bagi Hasil dan Pengupahan

1.

Bagaimanakah mépurut@nda sistem pengupahan yang diterapkan oleh
pimpinan rumah makantempat anda bekerja ini?

Apakah anda mengerti mengenai tujuan dan maksud diterapkannya
sistem pengupaham dengan bagi hasil ini?

3. Berapakah rata-rata-bagi hasil yang|anda dapatkan?

Apakah hasil yang anda dapatkan cukup untuk memenuhi kebutuhan
anda ddnkéluarga?

. Menurut anda, apakah sistem pengupahan yang diterapkan ini sudah

merupakan sistem pengupahan yang baik dan benar?

Jika dibandingkan ,dengany standar-upah, minimum di daerah anda,
apakah bagi hasil yang anda dapatkad melebihi standar UMR atau
sebaliknya?



Lampiran 11

Wawancara Penelitian (Karyawan Penisahaan)

A. Biodata Informan

Nama : Mubammad Hidayat
Umur : 29 tahun

Jenis Kelamin : Pria

Status : Karyawan bagian gudang
Alamat : Bukittinggi

Pendidikan  : S1
Pekerjaan : Karyawan Simpang Raya

Tempat Usaha : Simpang Raya V
Bagian : Gudang
Lama Bekerja : 3 tahun

B. Sistem Rekrutmen dan Perjanjian Kerja

1.

Bagaimana awal mulanya anda bisa-bekerja dittempat ini?

Awalnya saya mendapat info lalu mendaftarkan diri saya.

Apa yang mend6rong arnda), untuk| bekerja dan mencari nafkah di
tempat ini?

Saya mendengar dari” temam—yang “juga“ bekera disini mengenai
hubungan yang baik antara pimpinan dengan karyawan, dan juga
dengan sistem pengupahan yang menggunakan bagi hasil.

Apakah terdapat perjanjian khusus antara karyawan dengan pimpinan
mengenai jam kerja dan libur?

Ya. Jam kerja dibagi menjadi 2 waktu dan libur sebanyak 5 hari selama
60 hari kerja.

Apakah anda merasa nyaman bekerja di tempat ini dengan semua
sistem dan ketentuan yang diterapkan?

Ya, sejauh ini saya merasa nyaman karna segala sesuatu dilakukan

dengan asas kekeluargaan



C. Bagi Hasil dan Pengupahan

1.

Bagaimanakah menurut anda sistem pengupahan yang diterapkan oleh
pimpinan rumah makan tempat anda bekerja ini?

Menurut saya ini adalah sistem pengupahan yang sangat baik.

Apakah anda mengerti mengenai tujuan dan maksud diterapkannya
sistem pengupahan dengan bagi hasil ini?

Ya, karena agar hasil yang didapatkan sesuai dengan tenaga yang
dikeluarkan.,

Berapakah rata-rata bagil hasil yang\anda dapatkan?

Jika dihitung per|balan sekitar 2 jutaan.

Apakah hasil yang) anda dapatkan) cukup untuk memenuhi kebutuhan
anda dan keluarga?

Sejauh ini lebih darj cukup, karena saya juga belum berkeluarga.
Menurut anda, apakah/sistem|pengupahan yang diterapkan ini sudah
merupakan sistem pengupahan yang baik dan benar?

Menurut.saya iya.

Jika“dibandingkan dengan standar upah mimmum di daerah anda,
apakah bagi hasil*yang anda dapatkan melebihi standar UMR atau
sebaliknya?

Saya tidak tahu-pasti-téntang UMR;tetapi sejauh yang saya dengar dari
teman yang melakukan perbandingan adalah hasilnya di atas UMR.



Lampiran II1

Hasil Wawancara (Pimpinan Rumah Makan)

A. Biodata Informan

Nama : M. Rusdi

Umur : 45 tahun

Jenis Kelamin : Pria

Status : Pemegang Saham/Pimpinan Rumah Makan
Alamat : Bukittinggi

Pekerjaan : Wiraswasta

Tempat Usaha : RM Simpang Raya
Wawancara : Bukittinggi,  Desember 2014
B. Pengelolaan Rumal-Makan

1.

Bisakah anda menjelaskan (sejarah dari pendirian Rumah Makan
Simpang Raya ini?

Usaha jinip dimulaippada=5yJuli~ 1969-oleh tiga~orang, H. Usman, H.
Syafar dan H.M. Néer. Pada awalnya ide muncul dari H. Usman dan
H. Syafar yang bekerja difrumah makan Simpang Ampek Bukittinggi,
Dikarenakan_mereka berdua_kurang menguasai ilmu administrasi,
mereka ‘mengajak ‘H:M. Noer-untuk"bekerjasama mendirikan rumah
makan.

Bagaimanakah status kepemilikan dan saham dari Rumah Makan
Simpang Raya?

Kepemilikan rumah makan ini tercatat sebagai perusahaan
perseorangan.

Sistem apakah yang anda terapkan dalam mengelola rumah makan ini?
Sistem yang diterapkan dalam pengelolaan adalah sistem
kekeluargaan, dan dalam pengupahan menggunakan sistem baretong
atau bagi hasil.

Sampai saat ini sudah berapakah cabang yang didirikan dari rumah

makan yang anda pimpin ini?



Kalau di Bukittinggi ada 4 dan di Agam ada 1, dan saat ini sedang
~ wrencanakan pembukaan cabang baru di Bukittinggi yang insyaallah
akan resmi dibuka pada Februari 2015 ini.

. Bagaimanakah struktur organisasi dan pemegang saham dalam
pengelolaan Rumah Makan ini?

Posisi tertinggi di rumah makan ini dipegang oleh tiga orang pendiri
sebagai pemegang saham utama. Saat ini hanya H. Usman yang masih
hidup, sementara H.M Noer digantikan oleh anaknya H.M Rusdi dan
H. Syafar jugd digantikan'oleh anaknya H. Busra. Di bawah pemegang
saham utama jiiga add beberapa orang pemegang saham lain sebagai
penasehat di| rumah, makan.- Selanjutnya ada staff khusus yang
dipercaya mernegang masalah keuangan, baik keuangan karyawan
ataupun keuangan pemegang |saham. Lalu di bawahnya adalah
karyawan-karyawan |yang dibagi kedalam beberapa bagian.

. Dalam mengelola kualitas dan kepercayaan konsumen, bagaimanakah
cara andamelakuKan pengawasan terhadap para karyawan anda?
Pengawasan ada yang dilakukan secara langsung oleh pimpinan dan
ada yang dilakikan. sesama\Karyawan. Jika ada kesalahan yang
dilakukany karyawan ymaka-akan=ditegur dan diperingati secara baik-
baik ‘oleh pimpinan. Dan jika kesalahan masih diulangi dan terlalu
besar, maka sanksi terakhir adalah dikeluarkan dari rumah makan.

. Apakah yang anda dan karyawan lakukan jika menghadapi kendala
dalam pengelolaan rumah makan ini? Berikan contoh dari solusi
penyelesaian masalah ini.

Segala masalah yang ada di rumah makan ini dihadapi dengan jalan
musyawarah mufakat yang dilakukan sesame pimpinan dan beberapa
staff penasehat.

. Bagaimanakah cara anda untuk mempertahankan usaha Rumah Makan
ini agar terhindar dari kebangkrutan?

Cara yang paling utama adalah dengan terus membuka cabang dimana-
mana dan tetap memusatkan dapur di satu tempat. Selain itu adalah



dengan meningkatkan kualitas rasa makanan dan kualitas pelayanan di
rumah makau.

9. Mengenai pengelolaan keuangan, apakah seluruh catatan keuangan

dipegang langsung oleh pimpinan atau dipercayakan kepada seorang
karyawan?
Pencatatan keuangan tidak dilakukan langsung oleh pimpinan, tetapi
dipercayakan kepada dua orang karyawan. Satu orang
bertanggungjawab atas keuangan pemilik saham, dan satu orang
bertanggungjawab atas keuangan dan gaji karyawan.

10. Dana darimanakah yangdigunakén untuk melakukan belanja rutin?
Belanja rutin diambil dari kas hatian.

. Karyawan dan Tenaga Kerja

1. Sistem apakah yang andalterapkan dalam merekrut tenaga kerja dan
karyawan di Rumah: Makan,in1?

Sistem baretong atau yang saat ini dikenal dengan sistem bagi hasil

2. Sejauhyiniy sudahyberapakah jumlah-karyawan-yang bekerja di Rumah
MakKan ini secara keseluruhan?

Sekitar 120 orang

3. Biasanya, karyawan yang anda rekrut di rumah makan anda betjenis
kelamin‘pria 'atatt wanita? Apa-alasan anda?

Kebanyakan laki-laki, dan mulai tahun 2004 baru direkrut karyawan
wanita.

4. Apakah anda menetapkan standard dan kriteria khusus untuk dapat
bekerja di rumah makan anda?

Tidak ada standar khusus, hanya saja harus muslim dan perempuan
harus berkerudung.

5. Bagaimanakah hubungan yang terjalin antara pemilik usabha dan
karyawannya?

Hubungan kekeluargaan atas dasar musyawarah dan mufakat.
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6. Bagaimana proses pembinaan terhadap karyawan yang dilakukan
Gaicm menjaga dan meningkatkan kualitas SDM di Rumah Makan
anda?

Pembinaan dengan melakukan pengawasan langsung dan tidak
langsung.

7. Jelaskan bagaimana pembagian tugas antara pimpinan dengan
karyawan pada pengelolaan rumah makan!

Secara umum dibagi menjadi bagian depan (kasir, paluang), tengah
(restoran) belakang (dapur,/cuci'piring) dan bagian kantor.

8. Sepetti apakah‘bentuld/perianjian kerja vang diberikan pada karyawan
sebelum mplai bekerja di Rumah Makan ini?

Kami menyediakan | surat/m formulir kesepakatan yang harus
ditandatangani¢alon karyawan,

9. Bagaimanakah® hentuk ~késepakatan yang dibuat antara pimpinan
dengan karyawan mengenai jam kerja dan cuti?

Tafn Jkeria dibagirmenjadi 20 vang-hertanggungjawab merapikan di nagi
hari, dan yang bertanggungjawan menutup rumah makan di malam
hari.

10. Dalam bentuk apakah anda.nemberikan bantuan dan dukungan kepada
para karyawah yarg bekerjadi Rum#h Makan anda?

Bantuan untuk karvawan contohnya jika ada salah satu keluarga inti
vang sakit. Rumah makan akan membantu meringankan biaya rumah
sakit.

D. Pembagian Keuntungan / Sistem Pengupahan

1. Bagaimanakah sistem yang diterapkan dalam pembagian laba/
keuntungan pada rumah makan anda ini?

Sistem vang diterapkan adalah bagi hasil antara karyawan dengan
pemilik saham

2. Faklor apakah yang mendorong anda menerapkan sistem pembagian

keuntungan seperti ini?
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Faktor ini dirasa lebih adil mengikuti jam kerja dan tenaga yang
dikeluarkan oicii karyawan.

Apakah pembagian keuntungan pada para karyawan disesuaikan
dengan bidang pekerjaan dan lamanya bekerja? Jika ia. bagaimanakah
rincian pembagiannya?

Ya. Bidang pekerjaan, kemampuan, loyalitas. status berkeluarga
bahkan jumlah anak.

Apakah pembagian keuntungan juga dibedakan antara karyawan vang
masih mempunvai hubunpan saudara dengan vang tidak?

Tidak.

Bagaimakalah | ‘pendapat .anda’ \/mengenai UMR vyang ditetapkan
pemerintah? Dan apakah anda'menyesuaikan gaji karyawan dengan
UMR dacrah anda?

Kami tidak mematok gaii-kdryawan dari /MR

Apazkah anda memberikan paiji tambahan seperti insentit atas prestasi
karydwaf [atau tofijangan pada-harisharitertefitn?

Ya, seperti tambahan pada hari raya.

Pemnahkah ada_Keluhan/dari karvawan mengenai sistem pengupahan
yang andajterapkan

Sejauh ini tidak ada keluhati dari Karyawan.

Biasanya, pada bulan apakah pembagian keuntungan terbesar dan
terkecil setiap tahunnya?

Terkeci] biasanya pada pertengahan tahun.

Terbesar itu pada bulan Ramadhan dan masa liburan sekolah

Menurut anda. apakah sistem pengupahan yang anda terapkan ini
sudah merupakan sistem vang paling lavak dan adil bagi karyawan
anda?

Sejauh ini kami rasa sistem itu vang paling layak untuk karyawan

kami.
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SURAT KETERANGAN
Nomor: 67/SPR/BKT/ IV-2014

Yang Bertanda Tangan di bawah ini:

Nama : H.M. Rusdi, SE
Jabatan : Pimpinan Rumah Makan Sitffipang Raya Bukittinggi
Alamat : Bukittinggi, Stmatera|Barat

Dengan ini menerangkan dengan benar kepada:

Nama : Rahmi Suci [Yuliana
NIM - 12913013
Fakultas : Ilmu Agama Islam

Konsentrasi : Ekonomi Islam

Bahwa yang bersangkutan adalah Mahasiswa Ufliversitas Islam Indonesia
yang sudah melakukan penelitian di Rumah Makan Simpang Raya Bukittinggi
pada tahun 2014 mengenai-Pengupahan Dengan Sistem\Bagi Hasil dan Penerapan
Upah Minimum di Rumah Makan Simpang Raya tahun 2014. .

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan menurut perlunya.
Bukittinggi, 20 Desember 2014

Pimpinan §: Raya

H.M. Rusdi, SE
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Curriculum Vitae

: Rahmi Suci Yuliana, S.H.I

: Bukittinggi, 11 juli 1989

: Condong Catur, Yogyakarta

: 081363825638 — 085642432600

: rahmisuci1 107@yahoe.co.id

: Mahasiswi Paseasarjana UTI MSI

: 1. TKE Jamviyyatul Hujjaj (1995)
2. SDE-Jam’iyyatul Hujjaj (2001)
3. Pondok Moderi Darussalam Gontor Putri (2007)
4. Institut Studi Islam Darussalam Gontor (2011)

5. PPs'MSI Universitas [Slam Indofiesia (sekarang)

Pengalaman Mengajar:

Mengajar di Gontor Putri selama 5 tahun dan 3 kali
menjadi(wali kelas

Mengajar di SDN Mendiro dalam rangka Kuliah Kerja
Nyata

Mengajar di SDN 01 Pucangan dalam rangka Kuliah Kerja
Nyata

Mengajar di TPA Al-lkhlas Pucangan Ngawi 2010

Pengalaman organisasi dan kepanitiaan:

Ketua Economic Study Tour Gontor Putri

Ketua Club Jum’iyyatul Quro Gontor Putri

Ketua Konsulat Sumatera Barat Gontor Putri

Ketua Panitia KMI Prima Gontor Putri

Ketua Andalan Koordinator Urusan Latihan Gontor Putri
Ketua Bagian Peningkatan Bahasa Rayon

Ketua Panitia Pentas Seni Mahasiswi ISID
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Ketua Panitia Lomba Perkemahan Gontor Putri

Ketua Panitia Pengutusan Kontingen Jambore Dunia
Sweden 2011

Pembimbing Pagelaran Seni Drama Arena dan Panggung
Gembira 2011 —-2012

Panitia Khataman Siswi Akhir 2010

Panitia Perkemahan Antar Pondok Alumni Nasional 2006
Panitia Kursus Mahir Tingkat Dasar 2007 — 2012

Panitia Kursus Mahir Tingkat Lanjutan 2007, 2009, 2011

Panitia Kursus Pelatih Dasar 2012

Bagian penerangan Panitia Bulan Syawwal Gontor Putri 1
2007

Pelatih Komandan Pleton dalam Apel Tahunan Gontor
Putri |1

Tutor pra KMD dan LPK Gontor Putri 1

Prestasi & Kepernahan

Peserta Festival Anak Sholeh Nasional ( 2000)

Juara Umum Lomba Khatam Al-Qur’an 2000

Juara/l Lomba Cerdds Cermat.antar TK se Sumatera Barat
(1995) '
Juara.l_Sempod-Atitmatika Tingkat Sumatera Barat

Juara 2 MTQ tk.anak Se Sumatera Barat

Juara.2 MHQ 1Yjuz se Sumatera-Barat

Juara 2 MTQ Gontor Putri 1 2004

Peserta Jambore Daerah se Jatim di Malang (2005 )
Peserta Raimuna Nasional Cibubur ( 2009 )

Pembina Pendamping Kontingen LP3 Gontor Putri 3
(2009)

Pembina Pendamping Jambore Santri Nusantara (2011)
Peserta Lomba Perkemahan Antar Pondok Alumni (2004)
Peserta Lomba Perkemahan Antar Pondok Alumni (2005 )
Pembimbing Asrama Terbaik 2012

Juri Lomba Debat Bahasa Arab Antar Fakultas

Juri Lomba MTQ dan Pidato Akbar 2009 — 2012

Juri Lomba Volksong Antar Angkatan 2010

Juri Lomba Koor Antar Angkatan 2011 —2012



15

Pelatihan dan Seminar:

Kemampuan Lain:

Pelatihan Saka Kencana 2004

Pelatihan Geladian Pimpinan Sangga dan Regu 2003
Latihan Pengembangan Kepemimpinan 2005
Pelatihan Saka Bhayangkara 2005

Kursus Mahir Tingkat Dasar (KMD) 2006
Pelatihan Pengajar TK A/TPA 2006

Pelatihan Kepemimpinan dan Organisasi 2006
Kursus Mabhir Tingkat Lanjutan (KML) 2007
Seminar Dinar Dirham 2009

Kursus Pelatih Dasar (KPD) 2012

Pelatihan PengobatanjAla Rasulullah

Komputer (Ms!Office-dan Ms Excel)
Bahasa Arab Lisan-dan Tulisan



